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ABSTRAK 

 

PELAKSANAAN PENDEKATAN KONSELING KOGNITIF PERILAKU 

DALAM MENINGKATKAN PERILAKU BELAJAR PESERTA DIDIK SMP 

NEGERI 11 BANDAR LAMPUNG 
 

Oleh: 

SEPTINISA  
 

Perilaku belajar merupakan cara untuk peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik. Meningkatkan perilaku belajar pada peserta didik sangatlah penting dalam 

proses belajarnya karena mengingat belajar adalah kunci untuk mencapai masa depan. 

Dalam proses belajar peserta didik mengalami masalah perilaku belajar negatif dalam 

belajar, seperti belajar tidak teratur, daya tahan belajar rendah, belajar nanti 

menjelang ulangan atau ujian, tidak mempunyai catatan yang lengkap, sering 

menjiplak pekerjaan teman atau tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas ,tidak 

membuat ringkasan materi pelajaran yang memadai, sering datang terlambat ke 

sekolah, melakukan kegiatan merokok. Jika perilaku belajar negatif ini terjadi maka 

akan menghambat proses belajar. Hal ini terjadi pada peserta didik kelas VIII I SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung, bahwa peserta didik kelas VIII I ini mengalami perilaku 

belajar negatif dalam belajarnya, hal ini diketahui dari catatan guru bimbingan dan 

konseling maupun guru mata pelajarannya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

konseling kognitif perilaku dapat meningkatkan perilaku belajar peserta didik di SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung.  

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Setelah data terhimpun penulis melakukan analisis data dengan 

menggunakan metode kualitatif. Untuk menarik kesimpulan dari data yang terkumpul 

penulis menggunakan teknik triangulasi untuk menggabungkan dan mencocokan dari 

metode pemngumpulan data yang digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, dapat simpulkan bahwa proses layanan 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan perilaku belajar peserta didik yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 11 Bandar Lampung 

dengan konseling kognitif perilaku. Setelah dilakukan proses konseling peserta didik 

FRP, AS, HS, AA, HRS, IA, GH dan RH sudah mengalami perubahan dalam 

belajarnya, seperti sudah belajar dengan teratur, daya tahan belajar meningkat, belajar 

tidak hanya menjelang ulangan atau ujian, memiliki catatan lengkap, tidak menjiplak 

pekerjaan teman dan percaya diri dalam mengerjakan tugas, memiliki ringkasan 

meteri pelajaran, tidak datang terlambat kesekolah dan tidak melakukan kegiatan 

merokok. Tetapi, perilaku yang positif dalam belajar ini tidak sepenuhnya berjalan 

dengan lancar karena peserta didik mempunyai kognitif serta tingkah laku yang 

belum stabil, maka dari itu perlulah bimbingan secara terus menerus.  
 

Kata Kunci: Konseling Kognitif Perilaku, Perilaku Belajar, Peserta Didik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Setiap manusia memerlukan pendidikan untuk dapat 

meningkatkan kualitas hidupnya.
1
 Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mewujudkan cita-cita bangsa 

Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa.  

Lembaga pendidikan di sekolah merupakan suatu lembaga formal yang bukan 

hanya untuk menuangkan ilmu pengetahuan saja tetapi juga sebagai sarana untuk 

mendidik dan membina kepribadian peserta didik, maka dalam hal ini juga 

pendidikan formal di sekolah dikonsepsikan untuk mengemban fungsi penyadaran 

diri. Pendidikan akan memberikan dampak positif bagi peserta didik apabila mereka 

dibimbing, dibina, dan diarahkan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik di masa 

depan, sehingga peserta didik  menjadi manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, 

berilmu, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Hal ini ditegaskan dalam Undang-

undang Sistem pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yaitu: 

 

 

                                                      
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003, 

(Jakarta: PT. Sinar Grafika, 2011) h. 7 

1 



 

“Pendidikan nasional yang bermutu diarahkan untuk pengembangan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
” 

 

Adapun tujuan pendidikan berdasarkan undang-undang tersebut adalah untuk 

mengembangkan dan membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia dan 

berilmu serta untuk meningkatkan potensi atau kemampuan yang ada pada peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat menentukan dan mengarahkan hidupnya agar 

sesuai dengan norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku. Selain itu peserta didik 

diharapkan dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan bertanggung 

jawab. Untuk mewujudkan tujuan tersebut dapat dilakukan melalui proses belajar 

mengajar yang terjadi di sekolah. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mengemban tugas yang cukup 

berat diantaranya sebagai fasilitator bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki secara optimal. Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru mata 

pelajaran, guru bimbingan konseling serta pihak sekolah lainnya juga berperan 

penting dalam membantu mengatasi masalah-masalah yang timbul pada peserta didik 

di lingkungan sekolah. Peserta didik sebagai individu yang memiliki beberapa 

karakteristik yang perlu dipahami, diantaranya peserta didik memiliki keunikan yang 

berbeda-beda dan selalu berada dalam proses perkembangan yang bersifat dinamis. 

 

                                                      
2
Tim Redaksi,  Amandemen Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 

128. 



 

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan perilaku yang 

diperoleh dari hasil belajar  bersifat  permanen. Bahwa  perubahan  perilaku  akan  

bertahan dalam  waktu  relatif  lama,  sehingga  pada  suatu  waktu  perilaku  tersebut  

dapat dipergunakan untuk merespon stimulus yang sama atau hampir sama.  

Pada umumnya peserta didik yang memiliki perilaku belajar yang tidak efektif 

menunjukan perilaku malas belajar, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, 

sering menunda-nunda pekerjaan atau tugas. Perilaku belajar peserta didik yang 

efektif akan terwujud apa bila peserta didik sadar akan tanggung jawab mereka 

sebagai peserta didik. sehingga peserta didik dapat membagi waktu dengan baik dan 

antara belajar dengan kegiatan diluar belajar.  

Tujuan belajar dalam Islam bukanlah mencari rezeki di dunia ini semata, 

tetapi untuk sampai kepada hakikat, memperkuat akhlak, artinya mencari atau 

mencapai ilmu yang sebenarnya dan akhlak yang sempurna. Sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al- Qur’an surat AL-Baqarah ayat 33 : 

                             

                     

 

 



 

Artinya : Dia (Allah) berfirman, Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-

nama itu!”setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia 

Berfirman,“ Bukankah telah aku katakan kepadamu, bahwa aku 

mengetahui rahasia langit dan bumi, dan aku mengetahui apa yang kamu 

nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?”(QS. Al-Baqarah : 33)
3
 

 

Dari ayat tersebut dapat dipelajari bahwa Allah SWT Maha Mengetahui yang 

disembunyikan oleh hamba-hamba nya, yang hamba itu sendiri tidak mengetahuinya, 

maka Allah memberikan bermacam-macam ilmu pengetahuan. Maka Allah 

menurunkan hidayah ilmu kepada manusia yang beriman dan petunjuk bagi orang-

orang yang bertaqwa.  

Menurut  Rifai  dan  Tri  Anni  perilaku mengacu  pada  suatu  tindakan  atau  

berbagai  tindakan.  Perilaku  sendiri  erat kaitanya  dengan  proses  pengalaman.  

Pengalaman  dapat  membatasi  jenis-jenis perubahan perilaku yang dipandang 

mencerminkan belajar. Terbentuknya perilaku merupakan hasil dari proses belajar.  

Perubahan perilaku yang dimaksud dapat berwujud perilaku yang tampak 

(overt behavior) atau perilaku  yang tidak tampak (innert behavior). Perilaku yang 

tampak misalnya: menulis, menendang, sedangkan  perilaku  yang  tidak  tampak  

misalnya:  berfikir, menalar, dan berkhayal
4
. 

 

Perilaku  dalam  belajar  dapat  diartikan  sebagai sebuah  aktivitas  yang  

berlangsung  dalam  interaksi  aktif  dengan  lingkungan yang  menghasilkan  

perubahan-perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampil dan nilai sikap. Perilaku 

belajar juga memiliki kecenderungan tentang perilaku seseorang yang mempelajari 

                                                      
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah  ( Jakarta: Bintang Indonesia,  2011),  h.  

6.   
4
 Ahmad Rizqiyani, 2015“Meningkatkan Perilaku Belajar Efektif  Siswa Dalam Mengikuti 

Layanan Bimbingan Dan Konseling Format Klasikal Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada 8 

Siswa Kelas X Iis 2” Jurusan Bimbingan Dan Konseling Universitas Negeri Semarang 



 

hal-hal yang bersifat akademik. Konsep  perilaku belajar  itu  beragam karena 

tergantung  dari  sudut  pandang setiap  orang  yang mengamati. Memang  setiap  

individu  mempunyai  perilaku  belajarnya berbeda.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan perilaku belajar yaitu merupakan suatu kegiatan  atau  kebiasaan  dari  

individu yang dilakukan secara terus-menerus, sehingga pada waktunya individu 

menunjukan secara tiba-tiba kebiasaan belajar tersebut selama proses kegiatan 

belajar. Ada beberapa  karakteristik  perubahan dari perilaku belajar meliputi berikut 

ini: 

1. bahwa  perubahan  intensional,  dalam  arti  pengalaman  atau  praktik  atau 

latihan  itu  dengan  sengaja  dan  disadari  dilakukanya  dan  bukan  secara  

kebetulan; 

2. bahwa  perubahan positif,  dalam  arti  sesuai  seperti  yang  diharapkan 

(normatif)  atau  kriteria  keberhasilan  (criteria  of  success)  baik  dipandang 

dari segi siswa (tingkat abilitas dan bakat khususnya, tugas perkembangan, 

dan sebagainya)  maupun  dari  segi  guru  (tuntutan  masyarakat  orang 

dewasa ini sesuai dengan tingkatan standar kulturalnya). 

3. bahwa  perubahan efektif,  dalam  arti  membawa  pengaruh  dan  makna 

tertentu  bagi  pelajar  itu  (setidak-tidaknya  sapai  batas  waktu  tertentu) 

relatif tetap dan setiap saat diperlukan dapat direproduksi dan dipergunakan 

seperti  dalam  pemecahan  masalah  (problem  solving),  baik  dalam 

penyesuaian  diri  dalam  kehidupan  sehari-hari  dalam  rangka 

mempertahankan kelangsungan hidupnya.
5
 

 

 Aunurrahman mendefinisikan bahwa kebiasaan belajar merupakan perilaku 

belajar peserta didik yang telah berlangsung sehingga memberikan karakteristik 

terhadap aktivitas belajarnya. Banyak perilaku belajar peserta didik yang tidak baik 
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sehingga berpengaruh pada penurunan hasil belajar mereka. Berikut ada beberapa 

karakteristik peserta didik menunjukan perilaku belajar yang negatif, diantaranya:  

1) belajar tidak teratur, 2) daya tahan belajar rendah 3) belajar nanti menjelang 

ulangan atau ujian, 4) tidak mempunyai catatan yang lengkap, 5) sering 

menjiplak pekerjaan teman atau tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas  

6) tidak membuat ringkasan materi pelajaran yang memadai7) sering datang 

terlambat ke sekolah, 8) melakukan kegiatan merokok (seperti merokok)
6
  

 

Keberhasilan peserta didik mengikuti perlajaran banyak tergantung pada 

kebiasaan belajarnya. Kebiasaan belajar peserta didik yang baik akan membantu 

dalam keberhasilan mencapai hasil belajar yang tinggi. Apabila peserta didik yang 

tidak mempunyai kebiasaan belajar yang baik, maka dapat mengakibatkan hasil 

belajar yang dicapainya rendah.  

Dengan demikian, semakin baik kebiasaan belajar yang dilakukan oleh 

peserta didik maka akan semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapainya. Hal ini 

juga mengisyratkan bahwa kebiasaan belajar yang efektif akan berdampak positif 

terhadap hasil belajar peserta didik. Demikian pula sebaliknya kebiasaan belajar yang 

tidak efektif  berdampak negative terhadap hasil belajar peserta didik.  

Dari hasil survey awal yang diperoleh melalui wawancara dengan guru BK 

mengenai masalah perilaku belajar negatif yang dialami peserta didik di SMP Negeri 

11 Bandar Lampung, diperoleh keterangan tentang upaya dalam meningkatkan 

perilaku belajar peserta didik yaitu: 
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“Sejauh ini saya sebagai guru BK di sekolah sudah pernah melakukan upaya 

dalam meningkatkan perilaku belajar siswa dengan melakukan konseling kognitif 

behavior, akan tetapi belum berjalan efektif”. 
7
 

Disini peneliti meneliti peserta didik di SMP N 11 Bandar Lampung yang 

mengalami perilaku belajar negatif dalam belajarnya. Maka peneliti menampilkan 

data yang terakait dengan perilaku belajar, berdasarkan hasil observasi awal (pra 

penelitian) paada peserta didik di SMP N 11 Bandar Lampung mengenai gambaran 

peserta didik yang mengalami masalah perilaku belajar. Hal ini terindentifikasi dari 

sejumlah peserta didik menujukan perilaku belajar.  

Adapun kedelapan orang tersebut menurut wawancara dengan guru BK SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung, adalah sebagai berikut: 

Tabel. 1 

Masalah Perilaku Belajar Peserta Didik SMP Negeri 11 Bandar Lampung 
 

No Kelas Keterangan masalah perilaku 

belajar 

Nama peserta didik 

FRP  AS AA HRS IA GH RH HS  

1 VIII I Belajar tidak teratur           

2 VIII I Daya tahan belajar rendah            

3 VIII I Belajar nanti menjelang ulangan 

atau ujian 

            

4 VIII I Tidak mempunyai catatan yang 

lengkap 

          

5 VIII I Sering menjiplak pekerjaan 

teman atau tidak percaya diri 

dalam mengerjakan tugas 

            

6 VIII I Tidak membuat ringkasan 

materi pelajaran yang memadai 

          

7 VIII I Sering datang terlambat ke 

sekolah 

           

8 VIII I  Melakukan kegiatan merokok 

(seperti merokok) 

            

Sumber : Dokumentasi Guru Bimbingan Dan Konseling Di SMP Negeri 11 Bandar Lampung 
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Berdasarkan data tersebut dari 38 peserta didik di kelas VIII I, 8 yang 

mengalami perilaku belajar negatif, diantara nya FRP dan AS mengalami belajar 

yang tidak teratur, AA, IA, HS mengalami daya tahan belajar yang rendah, HRS, GH, 

RS, HS melakukan belajar nanti saat menjelang ujian, HRS, GH mengalami tidak 

mempunyai catatan yang lengkap, HRS, IA, GH, RH Sering menjiplak pekerjaan 

teman atau tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas, IA, HS Tidak membuat 

ringkasan materi pelajaran yang memadai, RH, HS sering datang terlambat 

kesekolah, kemudian FRP, AS, AA, RH melakukan kegiatan merokok.  

Dari hasil observasi peneliti di SMPN 11 Bandar Lampung peserta didik SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung sering melakukan kesalahan dalam belajarnya, apalagi 

dalam mengerjakan tugas, bahkan tata tertib pun di langgar. Upaya guru bimbingan 

dan konseling pun sudah melaksanakan konseling kognitif perilaku tetapi belum 

berjalan secara optimal atau efektif, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti dan 

melanjutkan apa yang sudah dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling.  

Disamping itu guru bimbingan dan konseling juga harus membimbing 

belajarnya di sekolah dan memberikan arahan atau teguran ketika peserta didik 

melakukan kesalahan, mulai dari memberikan motivasi agar lebih berfikir positif, 

memberikan pengetahuan, merubah polafikirnya dan setelah itu merubah perilaku 

peserta didik untuk lebih bertindak yang baik. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa 

peserta didik dapat mengatur waktu belajarnya dengan baik dan pelayanan guru 



 

bimbingan konseling dapat berjalan secara efektif dan mendapatkan hasil belajar 

sesuai dengan yang mereka butuhkan dan yang diharapkan.
8
 

Permasalahan perilaku belajar yang tidak efektif yang dialami oleh peserta 

didik diperlukan upaya dari guru bimbingan konseling. Untuk memberikan responsif 

terhadap peserta didik yang mengalami permasalahan tersebut. Layanan bimbingan 

dan konseling yang dapat digunakan untuk masalah perilaku belajar tidak efektif 

adalah konseling kognitif perilaku. 

Dalam hal ini guru bimbingan dan konseling melakukan konseling kognitif 

perilaku dengan menggunakan teknik Operant Conditioning. Operant Conditioning 

atau pengkondisian operan adalah suatu proses penguatan perilaku operan (penguatan 

positif atau negatif) yang dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat berulang 

kembali atau menghilang sesuai dengan keinginan. Teori ini diteliti Pavlov dan 

dikembangkan Skinner. Skinner berpendapat setiap suatu tindakan yang telah dibuat 

ada konsekuensinya, penghargaan untuk tindakan yang benar, hukuman untuk yang 

salah. Tindakan yang ingin mendapat penghargaan akan menjadi suatu kebiasaan, dan 

secara tidak disadari kebiasaan lama akan hilang.
9
 

 

Konseling kognitif perilaku adalah teori konseling yang dipopulerkan oleh 

Aaron T. Beck pada tahun 1960. Dalam awal konsep teori konseling dikenal dengan 

Cognitive Theraphy (CT) kemudian berkembang menjadi Cognitive Behavior 

Theraphy (CBT). Terapi kognitif adalah suatu pendekatan yang mengkombinasikan 

penggunaan teknik kognitif dan perilaku untuk membantu individu memodifikasi 

mood dan perilakunya dengan mengubah pikiran yang merusak diri. Premis dasar 
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terapi kognitif adalah bahwa cara individu merasa atau berperilaku sebagian besar 

ditentukan oleh penilaian mereka terhadap peristiwa. Evaluasi ini diacu sebagai 

kognisi, dan terapi kognitif berfokus terutama pada pikiran yang merugikan diri yang 

berperan memuat mood menjadi jelek.
10

 

Memodifikasi Perilaku dapat dilakukan melalui penguatan. Penguatan itu 

dapat memotivasi individu untuk meneruskan atau menghentikan perilaku. 

Kebanyakan penguatan perilaku, termasuk aktivitas fisik, dipelajari dan dipelihara 

dibawah waktu yang cukup kompleks menuju manfaat masa depan yang diantisipasi. 

Penguatan bisa dalam bentuk ekstrinsik (seperti hadiah) dan intrinsik (seperti, 

perasaan puas).
11

 Modifikasi  perilaku kognitif  merupakan  teknik  menggabungkan  

terapi kognitif  dan  bentuk  modifikasi  perilaku Individu  yang  akan  bertindak,  

sebelumnya  didahului  adanya proses berpikir, sehingga bila ingin mengubah suatu 

perilaku yang tidak adaptif, terlebih  dahulu  harus  memahami  aspek-aspek  yang  

berada  dalam  pengalaman kognitif  dan  usaha  untuk  membangun  perilaku  adaptif  

melalui  mempelajari ketrampilan-ketrampilan yang  terdapat  pada  terapi  perilakuan  

menekankan interaksi  antara  manusia  dan  lingkungan.   

Perilaku  terjadi  secara resiprok dipengaruhi oleh pemikiran, perasaan, proses 

fisiologis dan konsekuensi perilaku. Modifikasi perilaku kognitif  merupakan bentuk 

terapi  yang  ingin  melihat bahwa individu  tidak  hanya  dipahami  melalui  perilaku  

yang  tampak  saja  seperti  yang dilihat  oleh  pihak  perlakuan,  namun  dibalik  
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tingkah  laku  yang  tampak  terdapat proses internal yang sebenarnya merupakan 

hasil pemikiran kognisi.
12

 

Pendekatan tingkah laku atau behavioral menekankan pada dimensi kognitif 

individu dan menawarkan berbagai metode yang berorientasi pada tindakan 

(actionoriented) untuk membantu mengambil langkah yang jelas dalam mengubah 

pola fikir kemudian mengubah tingkah laku. Istilah memodifikasi perilaku (behavior 

modification) dan pendekatan (behavior approach) banyak digunakan secara 

bersamaan dengan makna yang sama. Konseling perilaku memiliki asumsi dasar 

bahwa setiap tingkah laku baru, dan manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik 

atau buruk.
13

  

Gaya kognitif merupakan cara peserta didik yang khas dalam belajar, baik 

yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengelolaan informasi, sikap terhadap 

informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belajar. Gaya 

kognitif merupakan salah satu variabel kondisi belajar yang menjadi salah satu bahan 

pertimbangan dalam pembelajaran. Pengetahuan tentang gaya kognitif dibutuhkan 

untuk merancang atau memodifikasikan materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

serta metode pembelajaran. Diharapkan hasil belajar peserta didik dapat dicapai 

semaksimal mungkin.
14

 Perilaku  belajar  peserta  didik di dalam  kelas  sangat  
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berpengaruh terhadap  proses  belajar.  Dalam kegiatan  belajar  disekolah  akan 

terlihat berbagai macam karakteristik peserta didik. Ada yang cepat dalam 

menangkap  materi  pembelajaran dan  ada  yang  memang  lambat dalam  

menangkap  pelajaran, bahkan  ada  yang  sangat  lambat sekali.  Hal  inilah  yang  

sering  sekali menjadi  masalah-masalah  peserta didik dalam  belajar.  Perilaku  

belajar sangat  menentukan  keberhasilan belajar  peserta didik. 

 

Berdasarkan gambaran dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk  

melakukan penelitian dengan judul “ Pelaksanaan Pendekatan Konseling Kognitif 

Perilaku Dalam Meningkatkan Perilaku Belajar Peserta Didik SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Belajar tidak teratur  

2. Daya tahan belajar rendah 

3. Belajar nanti menjelang ulangan atau ujian 

4. Tidak mempunyai catatan yang lengkap 

5. Sering menjiplak pekerjaan teman atau tidak percaya diri dalam mengerjakan 

tugas  

6. Tidak membuat ringkasan materi pelajaran yang memadai 



 

7. Sering datang terlambat ke sekolah 

8. melakukan kegiatan merokok (seperti merokok) 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas 

batasan masalah penelitian ini adalah : 

1. Peserta didik yang memiliki perilaku belajar negatif kelas VIII I di SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung  

2. Penelitian ini menggunakan konseling kognitif perilaku dalam meningkatkan 

perilaku belajar  peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah, adapun permasalahan yang muncul dalam 

penelitian ini adalah “perilaku belajar negatif”, maka rumusan masalah sebagai 

berikut: Bagaimana Pelaksanaan Pendekatan Konseling Kognitif Perilaku Dalam 

Meningkat Perilaku Belajar Peserta Didik Di SMP Negeri 11 Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan 

pendekatan konseling kognitif perilaku dalam meningkatkan perilaku belajar peserta 

didik Kelas VIII SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

 

 



 

F. Manfaat Penelitian  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat diantaranya : 

1. Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan khususnya bimbingan dan konseling tentang perilaku belajar 

siswa. 

2 Praktis  

Secara praktis penelitian ini dapat diharapkan dapat bermanfaat diantaranya: 

a. Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai suatu sumbangan informasi mengenai 

pendekatan konseling kognitif dalam meningkatkan perilaku belajar peserta 

didik 

b. Bagi guru sebagai sarana untuk mengambil inisiatif dalam rangka program 

proses belajar mengajar sehingga antara guru sebagai pendidik disekolah dan 

siswa sebagai pihak yang perlu di didik bisa saling melengkapi dan 

bekerjasama dengan baik. 

c. Bagi peserta didik agar dapat memahami permasalahannya, setelah memahami 

permasalahan tersebut, diharapkan mendapat bantuan berupa bimbingan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan mendapatkan pemahaman mengenai permasalah 

yang dialaminya. 

 

  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Konseling Kognitif Perilaku  

1. Pengertian Kognitif Perilaku  

 Konsep utama dari kognitif perilaku adalah peleburan antara pendekatan 

perilaku dan kognitif. Kognitif perilaku merupakan pencampuran dari strategi 

perilaku dan proses kognitif yang bertujuan untuk mencapai  perubahan kognisi dan 

perilaku manusia. Pendekatan kognitif perilaku didasari oleh hasil eksperimen yang 

melakukan investigasi tentang prinsip-prinsip tingkah laku manusia.Eksperimen-

eksperimen tersebut menghasilkan teknik-teknik spesifik dalam pendekatan ini yang 

dipelopori oleh beberapa tokoh behaviorisme yang terpacaya. 

 Tokoh behaviorisme yang melahirkan teknik-teknik konseling antara lain: 

Skinner, Waston, Pavlov, dan Bandura. Pendekatan tingkah laku atau behavioral 

menekankan pada dimensi kognitif individu dan menawarkan berbagai metode yang 

berorientasi pada tindakan (actionoriented) untuk membantu mengambil langkah 

yang jelas dalam mengubah pola fikir kemudian mengubah tingkah laku. Istilah 

memodifikasi perilaku (behavior modification) dan pendekatan (behavior approach) 

banyak digunakan secara bersamaan dengan makna yang sama. Konseling perilaku 

memiliki asumsi dasar bahwa setiap tingkah laku baru, dan manusia memiliki potensi 

untuk berperilaku baik atau buruk, tepat atau salah. Selain itu, manusia dipandang 

sebagai individu yang mampu melakukan refleksi atas tingkah lakunya sendiri, 



 

mengatur serta dapat mengontrol perilakunya, dan dapat belajar tingkah laku baru 

atau dapat mempengaruhi perilaku orang lain. 
15

 

 Dasar teori terapi perilaku adalah bahwa perilaku dapat dipahami sebagai 

hasil kombinasi: 

a. Belajar waktu lalu dalam hubungannya dengan  keadaan yang serupa: 

b. Keadaan motivasioanal sekarang dan efeknya terhadap kepekaan pada lingkungan; 

dan 

c. Perbedaaan-perbedaan biologik baik secara  genetik atau gangguan fisiologik.
16

 

 Menurut Aaron T Beck (1964) mendefinisikan konseling kognitif perilaku 

sebagai pendekatan konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan 

konseli pad saat ini dengan cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku 

menyimpang. Pendekatan ini didasarkan pada formulasi kognitif, keyakinan  khusus 

dan pola perilaku konseli. Harapan dari konseling kognitif perilaku yaitu munculnya 

restrukturisasi kognitif dan sistem kepercayaan untuk membawa perubahan kearah 

yang lebih baik. 

Matson & Ollendick mengungkapkan definisi konseling kognitif perilaku 

yaitu, pendekatan dengan sejumlah prosedur yang secara spesifik menggunkan 

kognisi sebagai bagian utama konseling.Fokus konseling yaitu persepsi, kepercayaan 

dan pikiran.Sedangkan Bush mengungkapkan bahwa konseling kognitif perilaku, 

merupakan perpaduan dari dua pendekatan dalam psikoterapi, yaitu terapi kognitif 

dan terapi perilaku.Terapi kognitif memfokuskan dapa pikiran, asumsi dan 

kepercayaan.Terapi kognitif memfasilitasi individu belajar mengenali dan mengubah 

kesalahan.Tidak hanya berkaitan dengan positive thingking, tetapi terapi kognitif 

berkaitan dengan happy thingking.Terapi tingkah laku membantu hubunngan antara 

situasi permasalahan dengan kebiasaan mereaksi (merespon) permasalahan.Individu 

belajar mengubah perilaku, menenengkan pikiran dan tubuh sehingga merasa lebih 

baik, berfikir lebih jelas dan membantu membuat keputusan yang tepat.
17

 

                                                      
 

15
 Gantina Komalasari, Eka Wahyuni dan Karsih, Teori dan Teknik Konseling  

(Jakarta:Indeks,  2011), h. 14.  

 
16

 Sofyan Willis, Konseling individual dan Praktik (Bandung: Alfabeta,  2010), h. 69. 

 
17

Dikutip oleh Adi Handoko, Artikel Psikologi Kognitif Behavior,.http://adi-

handoko.blogspot.com./2013/02/konseling-kognitif-behavior_3066.htlm, diakses 29 febuari 2016. 



 

 Berdasarkan paparan definisi mengenai konseling kognitif perilaku, maka 

dapat disimpulkan bahwa konseling kognitif perilaku adalah pendekatan konseling, 

yang menitik beratkan restrukturisasi atau pembenahan kognitif yang menyimpang 

akibat kejadian yang merugikan dirinya baik secara fisik maupun psikis.Konseling 

kognitif perilaku merupakan konseling yang dilakukan untuk meningkatkan dan 

merawat kesehatan mental. Konseling ini akan diarahkan kepada modifikasi fungsi 

berfikir, merasa dan bertindak dengan menekankan otak sebagai penganalisa, 

pengambil keputusan, bertanya, bertindak dan memutuskan kembali. Sedangkan 

pendekatan pada aspek perilaku diarahkan untuk membangun hubungan yang baik 

antara situasi permasalahan dengan kebiasaan merespon masalah. 

2. Pendekatan dalam kognitif perilaku 

a. Pandangan tentang manusia 

Tokoh / pakar seperti Badura, Kamfer dan Philips , Cautela, Baron dan 

Ellis, menekankan peranan dari pikiran dan keyakinan, yang semuanya 

bersifat kognitif, sbagai komponen yang sangat menentukan dalam 

rangkaian stimulus respon. Manusia dapat mengatur perilakunya sendiri 

dengan mengubah tanggapan kognitifnya dan menentukan sendiri 

Reinforcement yang diberikan kepada dirinya sendiri. 

b. Peran dan fungsi Konselor  

Pada pendekatan konseling kognitif perilaku, seorang konselor bersifat 

lebih menjadi pendengar yang sensitife dan empatik, ketika mendengar 

masalah konseli. Hubungan yang demikian akan memudahkan konselor 



 

mencari informasi dari konseli. Dengan teori konseling kognitif perilaku 

sebagai petunjuk, konselor mencari secara detail informasi mengenai 

masalah yang dialami oleh konseli., sehingga konselor dapat mengetahui 

bagaimana kapan dan situasi ketika masalah itu terjadi. Pada saat 

konseling, seorang konselor menggunakan pendekatan konseling kognitif 

perilaku sangat jarang menggunakan kata “kenapa”. Seperti “kenapa kamu 

cemas sebelum ujian?” atau “kenapa kamu stress saat bekerja?” biasanya 

seorang konselor lebih suka menggunakan kata “bagaimana”, “kapan”, 

“dimana”, dan “apa”, ketika mereka memahami faktor yang menjadi inti 

dari masalah konseli.
18

 

Tugas konselor kognitif perilaku adalah membantu konseli untuk 

bertindak ilmuwan dan menemukan model pribadinya dan membuat pilihan 

berkenaan dengan elemen mana yang dipertahankan dan mana yang 

diubah. Konselor kognitif perilaku biasanya akan menggunakan berbagai 

teknik intervensi untuk mendapatkan kesepakatan perilaku sasaran dengan 

konseli.  

3. Prinsip-prinsip Konseling KognitifPerilaku  

Pemahaman terhadap prinsip-prinsip terapi ini akan mempermudah konselor 

dalam memahami konsep, strategi dalam merencanakan proses konseling dari setiap 

sesi, serta penerapan teknik-teknik konseling kognitif perilaku. 
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Berikut dalah prinsip-prinsip dari konseling perilaku berdasarkan ujian yang 

diungkapkan Beck: 

a. Konseling kognitif perilaku didasarkan pada formulasi yang terus 

 berkembang dari permasalahan konseli dan konseptualisasi kognitif konseli; 

b. Konseling kognitif perilaku didasarkan pada pemahaman yang sama antara 

 konselor dan konseli terhadap permasalahan yang dihadapi konseli;  

c. Konseling kognitif perilaku memerlukan kolaborasi dan partisipasi aktif; 

d. Konseling kognitif perilaku berorientasi pada tujuan dan berfokus pada 

 permasalahan 

e. Konseling kognitif perilaku berfokus pada kejadian saat ini; 

f.  Konseling kognitif perilaku merupakan Edukasi, bertujuan untuk 

 mengajarkan konseli untuk menjadi terapis bagi dirinya sendiri dan 

 menekankan pada pencegahan;  

g. Konseling kognitif perilaku berlangsung pada waktu yang terbatas; 

h. Sesi konseling kognitif perilaku yang terstruktur;  

i. Konseling kognitif perilaku mengajarkan konseli untuk mengidentifikasi, 

 mengevaluasi, dan menanggapi pemikiran disfungsional dan keyakinan 

 mereka; 

j. Konseling kognitif menggunakan berbagai teknik untuk mengubah  

 pemikiran, perasaan dan tingkah laku;
19
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4. Teknik-teknik Terapi Konseling Kognitif Perilaku 

a.  Operant Conditioning 

Terdapat 2 prinsip dalam operant conditioning yaitu bagaimana kebiasaan 

itu dipelajari dan teknik yang digunakan untuk memodifikasi tingkah 

laku.Penggunaan teknik operant conditioningdapat digunakan oleh konselor 

jika tempat konselor sebaik lingkingan tempat masalah konseling terjadi. Jika 

konseli merasakan adanya koneksi positif dengan konselor, maka sia akan 

menerima apa yang diarahkan oleh konselor. Konselor dapat menjadi seorang 

yang memberikan dukungan potensial untuk mengubah perilaku seorang 

individu. Konselor memutuskan perilaku apa yang harus diubah dan jika teknik 

Reinforcement sesuai dengan kondisi konseli maka konselor akan menggunakan 

teknik tersebut biasanya dengan dalam bentuk verbal.   

b. Desensitization 

Terdapat empat langkah dalam melaksankan metode Systematic 

Desensitization, yaitu: 

1. Memberikan konseli rasionalisasi 

2. Relaksasi training  

3. Konselor dan konseli bekerjasama dalam membangun bayangan 

tentang hirarki dan kecemasan  

4. Desensitization proper adalah salah satu jenis dari Systematic 

Desensitization adalah in vivodesensitization. Jenis ini memilki 

kesamaan  prosedur dalam penanganan kecuali masalah hirarki 



 

kecemasan. Pada in  vivodesensitization, konselor memegang penuh 

dalam penanganan hirarki  kecemasan konseli. 

c.  Flooding 

Flooding adalah kebalikan dari Systematic Desensitization. Flooding 

menekankan kepada maksimalisasi kecemasan. Flooding adalah salah satu 

metode yang potensial dan memiliki tingkat resiko yang tinggi. Jika metode ini 

dilakukan oleh konselor yang tidak berpengalaman akan menyebabkan seorang 

konseli merasa stress. 

d. Assertiviness dan Social Skill Training 

Ketika konselor sedang melakukan konseing kepada seorang konseli, 

kadang-kadang mereka segan untuk menunjukan ekspresinya dan mereka tidak 

menjadi diri yang sebenarnya. Dalam hal ini keahlian seorang konselor kognitif 

perilaku perlu diuji. Salah satu strategi yang sering digunakan adalah 

behavioral rehearsal. Strategi ini berupaya konselor membantu konseli dengan 

cara beramin peran. Konselor pada strategi ini berperan sebagai seorang yang 

terpengaruh terhadap konseli. 

e. Participant Modelling 

Participant Modelling efektif jika digunakan untuk menolong seorang 

yang mengalami kecemasan yang bersifat tidak menentu dan sangat baik 

digunakan ketika menolong seseorang yang mengalami ketakutan sosial (social 

phobia). Terdapat beberapa langkah yang diperlukan untuk mendapat 

melakukan Participant Modelling secara baik, yaitu yang pertama mengajarkan 



 

kepada konseli teknik relaksasi seperti mengambil nafas yang dalam.Langkah 

kedua, konselor dan konseli berjalan bersama dan konseli sambil mengambil 

nafas dalam. Langkah terakhir konseli mempraktekkan apa yang telah dia 

pelajari. Dalam setiap langkah tersebut konselor hendaknya melakukan 

dukungan yang positif kepada setiap perilaku konseli dengan cara pujian. 

f. Self  Control Procedures 

Metode self control bertujan untuk membantu konseli mengontrol diri 

sendiri.Metode self control menegaskan bahwa konseli adalah sebagai agen 

aktif yang dapat mengatasi dan menggunakan pengendalian secara efektif 

dalam kondisi dimana lingkungan terdapat penguatan jangka panjang secara 

natural. 

Terdapat tinga langkah bagian dalam self control procedures, yaitu: 

1. Meminta konseli secara teliti memperhatikan kebiasaanya; 

2. Meminta kejelasan target / tujuan yang ingin dicapai; dan 

3. Melaksanakan treatment 

g. Contingency Contracting  

Contingency Contracting adalah bentuk dari manajemen behavioral 

dimana hadiah dan hukuman untuk perilaku yang diinginkan dan perilaku yang 

tidak dapat dihindari terbentuk.Konselor dan konseli bekerjasama untuk 

mengidentifikasi perilaku yang perlu dirubah. Saat penilian, konselor dan 

konseli memutuskan siapa yang memberi penguatan dan berupa apa penguatan 

tersebut. Treatment  dapat berlangsung dengan menggunakan konseli sendiri 



 

atau orang lain. Penguatan dapat diberikan setiap tujuan perilaku yang ingin 

dibentuk termanifestasi.Setelah hal itu tejadi, konseli bisa mendapatkan hadiah 

dan hukuman. Hadiah akan diberikan jika perilaku yang diinginkan tercapai dan 

hukuman diberikan jika perilaku yang tidak diingikan.  

h. Cognitive Restructuring  

Metode ini agak berbeda dengan metode yang lain, karena metode ini 

menginginkan perubahan kognitif tidak seperti metode lain yang berakhir 

ketika adanya perubahan perIliku. Persitiwa kognitif dapat berupa apa yang 

konseli katakana tentang dirinya sendiri, bayangan yang mereka miliki, apa 

yang mereka sadari dan rasakan. Proses kognitif berupa proses pemprosesan 

informasi. Struktur kognitif berupa anggaran dan kepercayaan tentang dirinya 

sendiri dan dunia yang berhubungan dengan dirinya.
20

 

 

5. Tahap-tahap Konseling Kognitif Perilaku 

Pada konseling kognitif perilaku tahap-tahap konseling lebih mengacu pada 

konseling perilaku, karena saat proses konseling lebih dominan pada kondisi perilaku, 

adapun tahap-tahapnya sebagai berikut: 

a. Melakukan Asesmen (assessment) 

Tahap ini bertujuan untuk menentukan apa yang dilakukan oleh konseli 

pada saat ini. Asesmen dilakukan adalah aktivitas nyata, perasaan dan pikiran 

konseli. 
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b. Menetapkan Tujuan (goal setting) 

Konselor dan konseli menentukan tujuan konseling sesuai dengan 

kesepakatan bersama berdasarkan informasi yang telah disusun dan 

analisis.Burks dan Engelkes mengemukakan bahwa fase goal setting disusun 

atas tiga langkah, yaitu: membantu konseli untuk memandang masalahnya atas 

dasar tujuan-tujuan yang diinginkan, memperlihatkan tujuan konseli 

berdasarkan kemungkinan hambatan-hambatan situasional tujuan belajar yang 

dapat diterima dan dapat diukur, dan memecahkan tujuan kedalam sub-tujuan 

dan menyusun tujuan menjadi susunan yang berurutan.  

c. Impementasi teknik 

Setelah tujuan konseling dirumuskan, konselor dan konseli menentukan 

strategi belajar yang baik untuk membantu konseli mencapai perubahan 

tingkah laku yang diinginkan.Konselor dan konseli mengimplementasikan 

teknik-teknik konseling sesuai dengan masalah yang dialami oleh konseli 

(tingkah laku excessive atau deficit).Dalam implementasi teknik konselor 

membandingkan perubahan tingkah laku antara baseline data dengan data 

intervensi. 

d. Evaluasi dan Pengakhiran 

Evaluasi konseling perilaku merupakan proses yang berkesinambungan. 

Evaluasi dibuat atas dasar apa yang konseli perbuat. Tingkah laku konseli 



 

digunakan efektivitas konselor dan efektivitas tertentu dari teknik yang 

digunakan.
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6. Proses Konseling Kognitif perilaku  

Dalam proses konseling perencanaan diperlukan untuk mempermudah proses 

konsling. Pada umumnya konseli lebih merasa nyaman ketika mereka mengetahui apa 

yang akan didapatkan dari setiap sesi konseling, mengetahui dengan jelas apa yang 

dilakukan dari setiap sesi konseling, merasa sebagai tim dalam proses konseling, serta 

ketika konseli memiliki ide-ide konkrit mengenai proses konseling dan ketercapaian 

konseling. Perencanaan dari setiap sesi konseling tentunya harus didasarkan pada 

gejala-gejala yang ditunjukan oleh konseling, konseptualisasi konselor, kerjasama 

yang baik antara konselor dan konseli, serta evaluasi tugas rumah yang dulakukan 

konseli.
22

 

Setiap bentuk pemikiran yang menyimpang klien ini dapat mempengaruhi 

tingkat emosi dan perilakunya, maka dari itu proses konseling ini sangat dibutuhkan 

oleh konseli dapat terselesaikan dengan baik, dan konselor harus professional untuk 

menemukan hasil yang baik.  

Menurut Beth Horwin proses konseling kognitif perilaku adalah sebagai 

berikut: 

a. Membantu konseli dalam mengenali, menganalisis dan mengelola 

keyakinannya; 
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b. Membiarkan konseli bersandar pada memorinya, dan beruasah untuk 

memvalidasinya; 

c. Menempatkan dan menitik beratkan pada keyakinan konseli, tentang siapa 

dirinya dan apa tujuan hidup didunia ini;  

d. Fokus pada upaya meningkatkan kuatan hidup menyeluruh bukan pada 

upaya penurunan emosi yang negative; 

e. Membelajarkan dan mendidik yakni memberikan kesempatan kepada klien 

untuk memeriksa kembali apa yang telah diucapkannya dengan kenyataan 

dirinya; 

f.  Mengidentifikasi dan berbagi keterampilan praktis (misalnya, tentang 

penetapan tujuan dan pemecahan masalah); dan 

g. Melanjutkan untuk melakukan pekerjaan ini untuk waktu jangka panjang, 

setelah proses konseling selesai.
23

 

7. Kelebihan dan Kekurangan Konseling Kognitif Perilaku 

Menurut Corey Konseling kognitif memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapun 

kelemahan konseling kognitif adalah  

1) terlalu berlebihan menitikberatkan pada berpikir positif,  

2) konseling yang dilakukan terlalu dangkal dan sederhana,  

3) menolak pentingnya masa lalu konseli,  

4) terlalu beoientasi pada teknik,  
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5) bekerja menghilangkan gejala, namun gagal mengeksplorasi hal-hal 

penting yang menyebabkan kesulitan, dan  

6) mengabaikan faktor perasaan. 

Sedangkan menurutLeahy kelebihan konseling kognitif adalah  

1) berhasil menangani permasalahan yang dialami konseli,  

2) efektif, fokus, dan praktis mengatasi masalah tertentu,  

3) tidak sulit dan rumit dalam memfasilitasi konseli mengatasi 

masalahnya, dan  

4) waktu yang digunakan dalam proses konseling relatif singkat.
24

 

 

A. Perilaku Belajar 

a. Pengertian Perilaku Belajar  

 Perilaku belajar adalah kebiasaan, kemauan dan keterampilan belajar 

yang dimiliki oleh seseorang.perilaku  belajar  merupakan  kebiasaan 

belajar  yang  dilakukan  oleh  individu  secara  berulang-ulang  sehingga  

menjadi  otomatis atau  berlangsung  secara  spontan. Perilaku  belajar  

tidak  dirasakan  sebagai  beban, tetapi sebagai  suatu  kebutuhan. Hal ini 

tercipta karena secara terus menerus dilakukan dengan bimbingan dan 

pengawasan serta keteladanan dalam semua aspek  dan kreativitas dalam 

pendidikan. Selain itu, terdapat kondisi dan situasibelajar  yang memang 
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diciptakan untuk  mendukung berlangsungnya  pemunculan  kreativitas  

dan  kegiatan-kegiatan lain dalam konteks pembelajaran.
25

 

 Belajar sebagai proses perubahan perilaku sebagai akibat  interaksi  

individu  dengan  lingkungan.  Proses  perubahan  perilaku   tidak  terjadi 

dengan  sendirinya,  tetapi  ada  yang  sengaja  direncanakan  dan  ada  

yang  dengan sendirinya terjadi karena proses kematangan, sehingga 

belajar akan menghasilkan suatu perubahan dalam dirinya, seperti 

penambahan pengetahuan, kebiasaan, dan ketrampilan dan  sebagainya. 

 Sedangkan secara umum, belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut pengertian secara 

psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil interaksi-interaksi dengan lingkungannya 

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 

akan nyata seluruh aspek tingkah laku.
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Perilaku ini  yang  akan  mempengaruhi  prestasi  belajar  atau hasil belajar 

Perilaku  belajar  ini  terdiri  dari  beberapa indikator, yaitu: 

1.  Kebiasaan mengikuti pelajaran 

2.  Kebiasaan membaca buku 

3.  kebiasaan dalam belajar kelompok 

4.  Kebiasaan menghadapi ujian 

5.  Kebisaan dalam menggunakan waktu
27

 

 

b. Ciri Khas Perilaku Belajar  

1) Perubahan Intensional  

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah pengalaman atau 

praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata 

lain, bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa 

siswa menyadari akan adanya perubahan yang dialami atau sekurang-

kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam dirinya. 

2) Perubahan Positif dan Aktif  

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. 

Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan 

harapan.Perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti 

karena proses kematangan. 

 

 

                                                      
 27

 Saida Raklah, 2015 “Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Individu 

Dalam Upaya Meningkatkan Kebiasaan Belajar Siswa Kelas Vii A Untuk Menghadapi Ulangan” Vol 

9.  http://www.lpsdimataram.com 



 

3) Perubahan Efektif dan Fungsional  

Perubahan yang timbul karena proses belajar yang bersifat efektif, 

yakni berhasil guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, 

makna dan manfaat tertentu bagi siswa.Perubahan fungsional dapat 

diharapkan memberi manfaat yang luas misalnya ketika siswa 

menempuh ujian dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan 

sehari-hari dalam mempertahankan kelangsungan kehidupan.
28

 

 

c. Perwujudan Perilaku Belajar  

1) Kebiasaan  

Setiap siswa yang tgelah mengalami proses belajar, kebiasaan-

kebiasaanya akan tampak berubah. Menurut Burghartd, kebiasaan itu 

timbul karena proses penyusutan kecenderungan respons dengan 

menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam proses belajar, 

kebiasaan-kebiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak 

diperlukan. Karena proses penyusutan/pengaruh inilah, muncul suatu 

pola bertingkah laku baru yang relative menetap dan otomatis. 

2) Keterampilan  

Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat saraf 

dan otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan 

jasmaniah seperti menulis, mengetik, olah raga, dan 
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sebagainya.Meskipun sifatnya motorik, namun keterampilan itu 

memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang 

tinggi.Dengan demikian, siswa yang melakukan gerak motorik dengan 

koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat dianggap kurang atau 

tidak terampil. 

3) Pengamatan  

 Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti 

rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan 

telinga. Berkat pengalaman belajar seorang siswa akan mampu 

mencapaipengamatan yang benar objektif sebelum mencapai 

pengertian. Pengamatan yang salah akan mengakibatkan timbulnya 

pengertian yang salah pula.  

4) Berpikir asosiatif dan daya ingat  

Berpikir secara asosiatif adalah berpikir dengan cara 

mengasosiasikan sesuatu dengan lainnya. Berpikir asosiatif itu 

merupakan proses pembentukan hubungan antara rangsangan  dengan 

respons. Dalam hal ini perlu dicatat bahwa kemampuan siswa untuk 

melakukan hubungan asosiatif yang benar amat dipengaruhi oleh 

tingkat pengertian atau pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar. 

Selain itu, daya ingat  pun merupakan perwujudan belajar, sebab 

merupakan unsur pokok dalam berpikir asosiatif. Jadi siswa yang 

telah mengalami proses belajar akan ditandai dengan bertambahnya 



 

simpanan materi (pengetahuan dan pengertian) dalam memori. Serta 

meningkatnya kemampuan menghubungkan materi tersebut dengan 

situasi atau stumulasi yang sedang ia hadapi. 
29

 

5) Berpikir rasional  

Menurut Reber, Berpikir rasional atau kritis adalah perwujudan 

perilaku belajar terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. 

Pada umumnya, siswa yang berpikir rasional akan menggunakan 

prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab 

“bagaimana” dan “mengapa”. Dalam berpikir rasional, siswa dituntut 

menggunakan logika (akal sehat) untuk menentukan sebab-akibat, 

menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan, dan bahkan juga 

menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-

ramalan.Dalam hal berpikir kritis, siswa dituntut menggunakan 

strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan gagasan 

pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau kekurangan. 

6) Sikap  

Sikap adalah pandangan atau kecenderungan mental. Menurut Bruno, 

sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relative menetap untuk 

bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang 

tertentu. 
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7) Inhibisi   

Inhibisi adalah upaya pengurangan atau pencegahan timbulnya suatu 

respons lain yang sedang berlangsung. Dalam hal belajar, yang 

dimaksud dengan inhibisi ialah kesanggupan siswa untuk 

mengurangi atau menghentikan tindakan  yang tidak perlu, lalu 

memilih atau melakukan  tindakan lainnya yang lebih baik ketika 

berinteraksi dengan lingkungannya. Kemampuan siswa melakukan 

inhibisi pada umumnya diperoleh lewat proses belajar. Oleh sebab 

itu makna dan perwujudan perilaku belajar sesorang siswa akan 

tampak pula dalam kemampuannya melakukan inhibisi ini. 

8) Apresiasi 

Pendapat Chaplin, Apresiasi berarti suatu pertimbangan (judgment) 

mengenai arti penting atau nilai sesuatu.Dalam penerapannya, 

apresiasi sering diartikan sebagai penghargaan atau penilaian 

terhadap benda-benda baik abstrak maupun konkret, yang memiliki 

nilai luhur. Apresiasi adalah gejala ranah afektif yang pada umumnya 

ditinjau pada karya-karya seni budaya seperti: seni sastra, seni musik, 

seni lukis, drama, dan sebagainya  

9) Tingkah laku efektif  

Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut 

keanekaragaman perasaan seperti: takut, marah, sedih, gembira, 

kecewa, senang, benci, was-was, dan sebagainya. Tingkah laku 



 

seperti ini tidak terlepas dari pengaruh pengalaman belajar. Oleh 

karenanya, ia juga dapat dianggap sebagai perwujudan perilaku 

belajar.
30

 

 

A. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Belajar 

1.   Faktor internal 

Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor ini 

meliputi dua aspek: 

a.   Aspek Jasmani. 

Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-organ 

tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan 

intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 

b.      Aspek Psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas belajar siswa.Namun, di antara 

faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih 

esensial adalah tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, sikap siswa, 

bakat siswa, minat siswa, motivasi siswa. 
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2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa.Faktor ini juga 

terdapat dua macam. 

a.  Lingkungan sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti guru, staf, dan teman-teman 

sekelasnya yang dapat mempengaruhi semangat belajar seorang 

siswa.Lingkungan masyarakat, tetangga, juga teman-teman bermain 

yang disekitar perkampungan siswa tersebut juga mempengaruhi 

belajar siswa.Yang paling berpengaruh dalam belajar siswa adalah 

lingkungan keluarga. 

b.  Lingkungan nonsosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah gedung 

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 

letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 

digunakan siswa. 

3.  Faktor pendekatan belajar 

Faktor pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi 

strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pelajaran. Faktor-faktor di atas dalam banyak hal 

sering saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama lain.
31
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D. Implikasi Teori-teori Belajar 

1.  Implikasi Teori-Teori Belajar dari Psikologi Behavioristik 

a.  Prosedur-Prosedur Pengembangan Tingkah Laku Baru  

1) Shaping  

Kebanyakan yang diajarkan disekolah adalah tingkah laku 

kompleks. Tingkah laku yang kompleks ini dapat diajarkan 

melalui proses shaping. Fraznier mengemukakan lima langkah 

perbaikan tingkah laku belajar murid, yaitu: a) dating di kelas 

pada waktunya; b) berpartisipasi dalam belajar; c) menunjukan 

hasil-hasil tes dengan baik; d) mengerjakan pekerjaan rumah; 

dan e) penyempurnaan. 

2) Modeling  

Dalam modelling, seseorang yang belajar mengikuti kelakuan 

orang lain sebagai model. Tingkah laku manusia lebih banyak 

dipelajari melalui modelling atau imitasi dari pada melalui 

pengajaran langsung.
32

 

b.  Prosedur-Prosedur Pengendalian atau Perbaikan Tingkah Laku  

1) Memperkuat tingkah laku bersaing  

Dalam usaha mengubah tingkah laku yang tidak diinginkan 

diadakan penguatan tingkah laku yang diinginkan misalnya 

dengan kegiatan-kegiatan kerjasama, membaca dan bekerja 
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disatu meja untuk mengatasi kelakuan-kelakuan menetang, 

melamu, dan hilir mudik. 

2) Ekstingsi  

Ektingsi dilakukan dengan membuat peristiwa-peristiwa penguat 

tingkah laku.Ekstingsi dapat dilakukan dengan metode lain 

seperti modelling. 

3) Satiasi 

Satiasi adalah suatu prosedur menyuruh seseorang melakukan 

perbuatan berulang-ulang sehingga menjadi lelah   

4) Hukuman  

Hukumandberikan untuk memperbaikan tingkah laku, hukuman 

hendaknya diterapkan di kelas dengan bijaksana. 

c.  Langkah-Langkah Dasar Memodifikasi Tingkah Laku  

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam mengadakan analisis dan 

modifikasi tingkah laku: 1) rumuskan tingkah laku yang diubah secara 

operasional; 2) amatilah frekuensi tingkah laku yang perlu diubah; 3) 

ciptakan situasi belajar; 4) identifikasi yang potensial; 5) perkuat tingkah 

laku yang diinginkan; 6) rekam atau catat tingkah laku yang diperkuat. 

d.  Pengajaran Terprogram  

Pengajaranterprogram menerapkan prinsip-prinsip operant 

conditiong bagi belajar di sekolah. Pengajarn ini berlangsung seperti 

halnya paket pengajaran diri sendiri yang menyajikan suatu  topic yang 



 

disusun secara cermat untuk dipelajari dan dikerjakan oleh peserta didik. 

Tiap-tiap pekerjaan murid langsung diberi feedback. 

e.  Pemikiran Tentang Model Belajar Mengajar  

Model belajar mengajar menunjujkan bahwa perbedaan individual 

akan mempengaruhi keputusan-keputusan guru.
33

 

 

E. Kajian Relevan  

Ahmad Rizqiyani, meningkatkan perilaku belajar efektif siswa dalam mengikuti 

layanan bimbingan dan konseling format klasikal melalui layanan bimbingan 

kelompok pada VIII siswa kelas X IIS 2 SMA N 1 Muntilan tahun ajaran 2014/2015. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui Hasil penelitian ini dikatakan bahwa  

layanan  bimbingan  kelompok  dengan  teknik  simulasi  dapat  membantu dalam 

meningkatkan kemampuan belajar efektif siswa. 

Fitri Sari, Mengubah sikap dan kebiasaan belajar buruk dengan menggunakan 

teknik operant conditioning pada siswa kelas XI SMP Negeri 20 Bandar Lampung 

tahun ajaran 2010/2011. Tujuan penelitian ini adalah Yang ditunjukkan dengan 

adanya perubahan sikap dan kebiasaan belajar siswa menjadi baik. Saran yang 

diberikan adalah, kepada  siswa  untuk senantiasa menghindarkan sikap dan 

kebiasaan belajar yang buruk dengan cara pemberian  reinforcement yangdilakukan 

oleh diri sendiri, kepada guru bimbingan dan konseling hendaknyamencoba 
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menggunakan teknik  operant conditioning untuk mengubah sikap dan kebiasaan  

belajar  siswa  yang  buruk  dengan  memberikan  reinforcement. 

Umi Tarsih, Sudjarwo, Adelina Hasyim, Perubahan perilaku belajar siswa 

dalam pembelajaran pkn menggunakan model pertemuan kelas.Tujuan Penelitian ini 

adalah Hasil  penelitian menunjukkan  perubahan  perilaku  belajar  siswa  dengan  

model  pertemuan  kelas  telah ditempuh  melalui  tahap  perencanaan,  pelaksanaan  

tindakan,  pengamatan  dan  refleksi dan  revisi.  Hasil  penelitian  menunjukkan  

adanya  peningkatan  perubahan  perilaku belajar  pada  setiap  siklus.  Tindakan  

perubahan  perilaku  dilakukan  dengan menumbuhkan  keterampilan  pemecahan  

masalah  secara  mandiri  maupun  kelompok yaitu siswa sebagai tim ahli mampu 

memberikan penjelasan, dan siswa sebagai anggota tim  secara  berkelompok  

berkeliling  ke  tim  ahli  yang  lain  agar  mampu  berdiskusi bersama tim ahli, 

sehingga setiap siswa bertanggungjawab terhadap tugasnya. 

Saida Raklah, Penerapan layanan bimbingan kelompok dan konseling individu 

dalam upaya meningkatkan kebiasaan belajar siswa kelas VII A untuk menghadapi 

ulangan di Smp Negeri 19 mataram tahun pelajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini 

adalah diberikan layanan Konseling Individu, ternyata hasilnya mengalami 

peningkatan menjadi 100%. Peningkatan pemahaman kebiasaan belajar dan 

penggunaan waktu belajar yang efektif berdampak pada meningkatnya hasil ulangan. 

Kasyifatul Mardiyah, Penerapan konseling kelompok cognitive behaviour 

modification  untuk meningkatkan tanggung jawab dalam belajar siswa kelas X-APH 

akomodasi perhotelan di Smk Gema 45 Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah 



 

membantu  siswa  yang  memiliki masalah  khusunya  tentang  tanggung  jawab  

dalam belajar. modifikasi  perilaku kognitif merupakan  teknik  yang  

menggabungkan  antara  terapi kognitif  dan  terapi  perilaku. cognitive behaviour 

modification berfokus  pada pengubahan  pernyataan  diri  dari  konseli. 



 

F. Kerangka Teori     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Perilaku Belajar   

Menurut  Muhibbin  Syah  Perilaku  

dalam  belajar  dapat  diartikan  

sebagai sebuah  aktivitas  yang  

berlangsung  dalam  interaksi  aktif  

dengan lingkungan yang  

menghasilkan  perubahan-perubahan 

pengetahuan, pemahaman, ketrampil 

dan nilai  sikap. 

2. faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku belajar 

a. faktor Internal 

b. faktor Eksternal 

c. faktor pendekatan belajar 

3. karaketeristik peserta didik dalam 

perilaku belajar negatif 

1. belajar tidak teratur  

2. daya tahan belajar rendah 

3. belajar nanti menjelang ulangan 

atau ujian 

4. tidak mempunyai catatan yang 

lengkap 

5. sering menjiplak pekerjaan teman 

atau tidak percaya diri dalam 

mengerjakan tugas  

6. tidak membuat ringkasan materi 

pelajaran yang memadaisering 

datang terlambat ke sekolah 

 melakukan kegiatan merokok (seperti 

merokok 

 1. konseling kognitif behavioral 

Langkah-langkah dalam konseling : 

a. menerima konseling dengan ramah 

dan hangat  

b. mengucap salam 

c. konselor mempersilahkan duduk 

kepada konseli  

d. konselor menanyakan kabar kepada 

konseli 

e. konselor menjelaskan kode etik 

konselor seperti mempunyai asas 

kerahasiaan  

f. konselor mulai menanyakan masalah 

yang dialami konseli  

g. peserta didik menceritakan 

masalahnya 

h. konselor menggunakan dorongan 

minimum agar peserta didik lebih 

nyaman dalam menceritakan 

masalahnya 

i. konselor merefleksi masalah kepada 

peserta didik, agar peserta didik lebih 

mengetahui apa yang harus dilakukan  

j. konseli menyimpulkan sementara 

hasil dari konsleing 

k. konselor menyimpulkan secara 

keseluruhan hasil dari konseling 

l. mengakahiri konseling ddengan 

salam  

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pengertian Metode Penelitian  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, 

dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yaitu rasional, empris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 

oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 

diamati oleh indera manusia, sehingga cara lain dapat mengamati dan mengetahui 

cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam 

penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
34

 

 

B. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti yang kondisi objek yang 

alamiyah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi 
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(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi.
35

 Dalam hal ini jenis penelitian 

kualitatif bersifat deskripsi yaitu membantu membaca mengetahui apa yang 

terjadi di lingkungan dibawah pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang 

berada dilatar penelitian., seperti apa peristiwa atay aktivitas yang terjadi dilatar 

penelitian. Deskripsi ini ditulis dalam bentuk narasi untuk melengkapi gambaran 

menyeluruh tentang apa yang terjadi dalam aktivitas atau peristiwa yang 

dilaporkan.
36

 

 

C. Subjek Penelitian  

 Subyek dari penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling dan individu 

yang ikut serta dalam penelitian, kualitatif sampel yang diambil oleh peneliti ada 

delapan orang yang mengalami perilaku belajar negatif. Kedelapan orang tersebut 

berada dalam I kelas yaitu kelas VIII I.  

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dilaksanakan 

pada semester II Tahun Pelajaran 2016/2017, karena pada semester II ini peserta 

didik sudah mengetahui hasil belajar dari semester I.  
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E. Metode Pengumpulan Data 

1. Interview (wawancara)  

  Wawacara digunakansebagai teknik pengumpulan data apabila 

peeneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumalah responden sedikit. Sutrisno Hadi 

mengemukakan metode Interview atau wawancara adalah sebagai berikut:  

a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya   

sendiri; 

b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya; dan  

c. Bahwa interprestasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.
37

 

 

  Selanjutnya , Sutrisno Hadi memandang wawancara sebagai metode 

yang baik untuk mengetahui tanggapan, pendapat, keyakinan, perasaan, 

motivasi, dan proyeksi seseorang tentang masa depannya.
38

 Wawancara 

dapat dilakukan serta terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat 

dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun menggunakan telpon.
39

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara secara terstruktur karena 

wawancara terstruktur adalah wawancara yang terlebih dahulu disiapkan 

kerangka pertanyaan untuk disajikan sedangkan responden menjawab secara 
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bebas. Dalam wawancara ini, peneliti belum mengetahui secara pasti data 

apa yang akan diperoleh peserta didik. Beradarkan analisis terhadap setiap 

jawaban peserta didik, maka peneliti dapat mengajukan pertanyaan 

berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan. Wawancara bisa dilakukan 

melalui tatap muka (face to face) atau lewat telpon.
40

 Wawancara digunakan 

untuk menanyakan tentang perilaku belajar peserta didik kepada guru 

bimbingan dan konseling dan peserta didik, setelah itu wawancara digunkan 

untuk mendapatkan hasil dari pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.  

2.  Observasi 

Secara garis terdapat dua rumusan tengang pengertian observasi, yaitu 

penegertian secara sempit dan luas. Dalam arti sempit, observasi, berarti 

pengamatan secara langsung terhadap gejala yang diteliti. Dalam arti luas, 

observasi meliputi pengamatan yang dilakukan  secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap gejala yang sedang diteliti.
41

 

Dilihat dari keterlibatan subyek, observasi dapat dibedakan menjadi tiga 

bentuk, yaitu: 

a. Observasi partisipan; 

b. Observasi non-partisipan;  

c. Observasi kuasi-partispan.
42
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Dari ketiga bentuk observasi tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan observasi non-partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan 

dengan tidak ikut terlibat dalam proses konseling tetapi hanya sebagai 

pengamat konseli.  

3.  Metode Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto dan 

dokumen yang bertuk karya misalnya karya seni. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dalam penelitian kualitatif.
43

  

Dalam pemanfaatan data dokumen sebagi data dalam penelitian ini 

tidak keseluruhan isi dokumen secara tertulis, akan tetapi diambil pokok-

pokok isinyabyang dianggap perlu. Adapun data yang dihimpun dalam 

dokumentasi adalah tentang sejarah SMP Negeri 11 Bandar Lampung, 

keadaan fasilitas BK, dan data-data anak yang mengalami perilaku negative 

dalam belajar sehingga prestasi menurun. 

 

F. Metode Analisa Data   

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, dengan mengggunakan teknik pengunpulan data yang 
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bermacam-macam.
44

 Setelah menggunakan teknik pengumpulan data seperti 

observasi, wawnacara, dan dokumentasi, semuanya memerlukan pengolahan, 

pembahasan, dan penganalisaan. Maka dari itu, metode analisa data ini 

digunakan untuk emnganalisis kembali hasil yang diperoleh agara nampak 

manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai 

tujuan akhir dari penelitian. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode penelitian yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti yang kondisi obejek yang 

alamaiyah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tringulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi.
45

 

Maka dari itu, peneliti menggunakan metode ini karena peneliti kualitatif 

melakukan analisis sebelulm peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan 

terhadap data hasil studi pendahuluan, data sekunder, yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian selanjutnya. Bentuk analisis dari penelitian ini yang 

akan disajikan berupa penjelasan-penjelasan dari masalah yanga ada.  
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G. Penyajian Kredibilitas  

1.  Perpanjangan Pengamatan  

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, 

apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan data sudah 

benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.  

2.  Meningkatkan Ketekunan 

Meningkat ketekunan berarti melakukan pengamatan secar lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat 

melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau 

tidak. Demikian pula dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.  

3.  Triangulasi  

  Triangulasi sendiri diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

Berikut adalah contoh gambar tringulasi teknik pengumpulan  data: 

 

 

 

 



 

 

Observasi                                                                    Wawancara  

 

 

 

                      Dokumentasi  

 

 

 

 

4.  Analisis Kasus Negatif  

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 

penelitian hingga pada saat tertentu. Bila tidak ada data yang berbeda berarti data 

yang diperoleh sudah dapat dipercaya.  

5.  Menggunakan Bahan Refrensi  

Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang ditemukan oleh penelitia sperti kamera  atau alat 

perekam untuk mendukung kredibilitas data. 

6.   Mengadakan Membercheck  

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peniliti kepada 

pemberi data. Pelaksana membercheck dapat dilakukan setelah satu periode data 

selesai atau endapat kesimpulan.
46

 Membercheck digunakan untuk mengecek 

kembali hasil yang diperoleh agar mendapat hasil yang optimal.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada penelitian ini, peneliti akan menyampaikan hasil penelitian terkait 

dengan pelaksanaan pendekatan konseling kognitif perilaku oleh guru bk SMP 

Negeri 11 Bandar Lampung dalam meningkatkan perilaku belajar. Guru bk 

mendapatkan data perilaku belajar negatif melalui observasi dan wawancara wali 

kelas.  

Berdasarkan wawancara guru bk dalam melaksanaan konseling kognitif 

perilaku dalam meningkatkan perilaku belajar. Guru bk melakukan langkah-

langkah konseling kognitif perilaku seperti, assessment dan diagnosa awal, 

mencari emosi negatif pikiran otomatis, formulasi status, fokus terapi, dan  

pencegahan.  

Guru bk juga menerapkan teknik Operant Conditioning dalam 

melaksanakan konseling kognitif perilaku. Berikut ini peneliti akan menguraikan 

lebih rinci pelaksanaan konseling kognitif perilaku yang dilakukan oleh guru bk 

dalam meningkatkan perilaku belajar peserta didik SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung: 

1. Assement dan Diagnosa Awal 

Guru Bk membantu peserta didik untuk memahami masalah yang 

dialaminya. Dan saya mencoba mencari informasi dan perolehan data dari 



 

guru maupun teman sekelas nya, menilai dan mengambil keputusan 

mengenai masalah yang dihadapi peserta didik. Guru bk mendapatkan 

data peserta didik melalui observasi. Berdasarkan data dari 38 peserta 

didik di kelas VIII I, 8 yang mengalami perilaku belajar negatif, diantara 

nya FRP dan AS mengalami belajar yang tidak teratur, AA, IA, HS 

mengalami daya tahan belajar yang rendah, HRS, GH, RS, HS melakukan 

belajar nanti saat menjelang ujian, HRS, GH mengalami tidak 

mempunyai catatan yang lengkap, HRS, IA, GH, RH Sering menjiplak 

pekerjaan teman atau tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas, IA, HS 

Tidak membuat ringkasan materi pelajaran yang memadai, RH, HS sering 

datang terlambat kesekolah, kemudian FRP, AS, AA, RH melakukan 

kegiatan merokok. Beberapa peserta didik tersebut yang mengalami 

penurunan hasil belajar yang menjadi faktor penyebab perilaku belajar 

negatif.  

2. Mencari Emosi Negatif  Pikiran  

Dalam langkah ini guru bk mengajak peserta didik untuk mencoba lebih 

berfikir positif. Guru bk mengajak peserta didik mengenali diri nya, yang 

pertama bagaimana peserta didik mengenali diri nya yang pertama peserta 

didik membuat pertanyaan. Dimana peserta didik mengetahui apa yang 

membuat bahagia, apa yang peserta didik inginkan dalam hidup ini, apa 

kelebihan dan kekurangan dalam diri peserta didik. Kemudian peserta 

didik menjawab secara jujur dan objektif. Yang ke dua tentukam tujuan 



 

hidup, peserta didik menentukan tujuan hidup dalam jangka waktu 

pendek maupun jangka panjang secara realistis, dimana peserta didik 

menentukan kemampuan dan komptensi peserta didik yang menentukan 

tujuan yang diikuti oleh semangat untuk mencapainya. Yang ke tiga 

kenali motivasi hidup, peserta didik harus memiliki motivasi hidup dan 

mengenali motivasi dalam diri peserta didik agar menghasilkan semangat 

dan karya terbaik sehingga peserta memiliki kekuatan dan dukungan 

dalam diri. Yang ke empat hilangkan negative thinking, peserta didik 

mampu membuang pkiran-pikiran negatif yang bisa menghambat langkah 

untuk mencapai tujuan. Lalu mencari pemikiran-pemikiran negatif yang 

dialami, lalu memberikan penguatan yang bisa dipahami oleh peserta 

didik. Dan merasakan ada nya semangat dan perfikir positif. Peserta didik 

juga mampu menuliskan pemikiran-pemikiran negatif dan mampu 

merasionalkan pemikiran postif. Tindakan peserta didik dalam penguatan 

positif ada sesuatu yang ditambahkan atau diperoleh.  

3. Formulasi Status 

 Guru bk memberikan keyakinan kepada peserta didik tentang siapa 

dirinya dan apa tujuan hidupnya. Cara nya meningakatkan perhatian 

peserta didik, memudahkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, 

lalu membangkitkan dan memelihara motivasi.  

 

 



 

4. Fokus Terapi 

Dalam hal ini guru bk fokus terapi mengharapkan feed back atau timbal 

balik dari konseli sehingga saya dapat mengevaluasi pelaksanaan 

konseling ini. Guru bk memfokuskan pada pemahaman, bersama-sama 

mengatasi masalah perilaku yang tak pantas dan guru bk  memberikan 

contoh perilaku yang baik. dalam intervensi tingkah laku guru  bk 

memberikan isyarat agar menghentikan perilaku tersebut, lalu 

melanjutkan aktifitas belajar, mendekati peserta didik saat melakukan 

perilaku menyimpang, mengarahkan perilaku, memberi intruksi yang 

dibutuhkan, menyuruh peserta didik berhenti dengan nada tegas, dan 

memberikan peserta didik pilihan. 

5. Pencegahan 

Perilaku yang negatif muncul kembali, dan memberikan komitmen 

kepada peserta didik untuk secara aktif membentuk pikiran, perasaan, 

perbuatan positif dalam setiap masalah yanh dihadapi. Dalam pencegahan 

ini perlulah proses konseling yang kesinambungan agar tidak timbul 

kembalinya gejala gangguan yang dihadapi peserta didik.  

Dari langkah-langkah konseiling kognitif perilaku, guru 

bimbingan koseling menggunakan teknik dalam koseling kognitif 

perilaku yaitu teknik Operant Conditioning, karena sesuai untuk 

membantu masalah yang dihadapi oleh pesert didik yaitu masalah 

perilaku belajar. Guru  membimbing peserta didik  menuju pencapaian 



 

dengan menggunakan  reinforcement  pada langkah-langkah menuju 

keberhasilan belajar peserta didik. Guru bimbingan dan konseling dapat 

membentuk, mengembangkan, dan mengontrol tingkah laku atau perilaku 

peserta didik menuju kearah yang lebih positif sesuai dengan harapan 

yang diinginkan melalui reincforcement, baik berupa reward maupun 

punishment. Rewad akan menunjukkan apa yang mesti dilakukan oleh 

peserta didik, sedangkan punishment menunjukkan apa yang tidak boleh 

dilakukakan oleh peserta didik. 

Dan melakukan pencatatan dari kemajuan peserta didik, sehingga 

dapat dilakukan perubahan yang diperlukan peserta didik. Dengan 

demikian guru bimbingan dan konseling membentuk tingkah laku dengan 

penguatan, sehingga dapat membentuk respons yang tepat dikalangan 

peserta didik. sebagai penguatan guru tersebut bisa memberikan reward. 

Penguatan itu dilakukan secara konsisten hingga peserta didik terbiasa 

dengan tingkah laku tersebut. 

Adapun hasil data dari guru bimbingan dan konseling terhadap 

prestasi peserta didik sebelum dibimbing dan sesudah dibimbingan oleh 

guru bimbingan dan konseling:  

 

No  

Peserta  didik  sebelum mendapatkan 

bimbingan dari guru bimbingan 

konseling  

Peserta didik sesudah mendapatkan 

bimbingan dari guru bimbingan 

konseling  

1 Belajar tidak teratur Dengan menggunakan bimbingan 

belajar yang secara continue dan 

berkesinambungan peserta didik 



 

yang  belajarnya tidak teratur 

menjadi lebih teratur dan 

bersemangat dalam belajar  

2 Daya tahan belajar rendah Peserta didik menyadari bahwa 

belajar tidak boleh bermalas-

malasan dan belajar harus di 

tingkatkan  

3 Belajar nanti menjelang ulangan atau 

ujian 

Peserta didik menyadari bahwa 

belajar adalah sesuatu yang penting 

harus  ditingkatkan belajar tidak 

dilakukan menjelang ulangan atau 

ujian  

4 Tidak mempunyai catatan yang 

lengkap 

Peserta didik menyadari bahwa 

memiliki catatan yang lengkap 

dapat menunjang proses 

pembelajaran  

5 Sering menjiplak pekerjaan teman atau 

tidak percaya diri dalam mengerjakan 

tugas 

Peserta didik menyadari bahwa 

menjiplak pekerjaan teman adalah 

perilaku tidak baik   

6 Tidak membuat ringkasan materi 

pelajaran yang memadai 

Peserta didik menyadari bahwa 

memiliki meringkasan materi yang 

memamadai mempermudah proses 

belajar  

7 Sering datang terlambat ke sekolah Perserta didik menyadari bahwa 

pelanggaran yang seperti ini hanya 

membuat merugi dan mendapat 

hukuman terus menerus, maka dari 

itu peserta didik harus berangkat 

lebih awal  

8 Melakukan kegiatan merokok (seperti 

merokok) 

Peserta didik menyadari bahwa 

merokok dapat menyebabkan 

gangguan kesehatan untuk dirinya 

dan orang lain.  

 

 

 

 

 



 

1. Data Hasil Wawancara Dengan Peserta Didik  

Berikut hasil wawancara dengan peserta didik di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung: 

a. Mengapa perilaku negatif  dalam belajar terjadi ? 

 Hasil wawancara:  

 “karena males bu, guru nya gak enak, guru nya galak, jadi saya belajar juga 

males bu gak semangat 

b. Apa penyebab dari perilaku belajar negative ?  

 Hasil wawancara:  

 “yaa sama aja bu males, kalo guru belum datang temen dikelas sering 

ngajakin keluar kelas saya juga ikutan keluar, Gak betah bu dikelas.  

c. Bagaimana perasaan adik setelah melakukan konseling kognitif perilaku ? 

 Hasil wawancara: 

 “yap plong, tenang, sadar juga sih bu, tapi sadar nya cuma sesaat bu, selesai 

dikonseling ya berubah perilakunya, terus saya juga tau diri saya sendiri, 

harus gimana saya mengatasi perilaku belajar yang baik.  

d. Apakah proses konseling sering dilakukan? 

 Hasil wawancara: 

 “iya bu, supaya pola fikir dan perilaku kita jadi lebih baik lagi bu  

e. Apakah adik setelah masuk ruang bimbingan konseling adik merasakan takut? 

 

 



 

Hasil wawancara: 

 “awalnya sih takut, tapi sekarang engga bu, malah enak bu kita bisa curhat 

dengan guru bk. Terus bisa ngebantu nyelesain masalah.  

f. Apa manfaat yang adik dapat setelah mengikuti konseling kognitif perilaku ?  

 Hasil wawancara: 

 “ya kita jadi tau bu, apa tujuan kita dalam belajar apa tujuan kita dalam 

hidup, selalu berfikir positif untuk masa depan yang lebih baik bu.  

2. Data Hasil Observasi  

Hal-hal yang penulis observasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengamati keadaan fisik di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 

 Hasil pengamatan: 

 “sarana fisik secara umum lengkap terdapat ruang kelas, perpustakaan, 

masjid untuk beribadah, ruang laboraturium ipa, ruang laboraturium 

multimedia dan sarana yang lainnya.  

b. Mengamati sarana penunjang di SMP Negeri 11 Bandar Lampung untuk 

melaksanakan proses konseling 

 Hasil pengamatan: 

 “sarana penujang melaksanakan proses konseling di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung yaitu satu ruang bimbingan dan konseling empat meja guru 

bimbingan dan konseling, 1 lemari inventaris data-data peserta didik dan 

struktur bimbingan dan konseling. 



 

c. Mengamati apakah guru bimbingan dan konseling sudah aktif dalam 

menangani masalah perilaku belajar peserta didik.  

 “Guru bimbingan dan konseling sudah cukup aktif dalam menangani 

masalah perilaku belajar ini dan berperan semaksimal mungkin dan sudah 

aktif dalam membimbing peserta didik, namun peserta didiknya lah yang 

susah untuk merubah fikiran dan perilakunya, dan layanan konseling untuk 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Dan juga tanggapan 

peserta didik yang baik. 

d. Mengamati situasi dan konsdisi peserta didik di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung  

 Hasil wawancara; 

 “Situasi dan kondisi peserta didik di SMP Negeri 11 Bandar Lampung ini 

masih kurang baik, karena ada saja peserta didik yang masih melakukan 

kegiatan menjiplak pekerjaan teman dan perilaku belajar buruk lainnya.  

e. Mengamati ruangan bimbingan dan konseling sebagai tempat dilakukannya 

proses konseling 

 Hasil wawancara: 

 “Ruangan bimbingan dan konseling di sekolah ini sudah memadai untuk 

melakukan proses konseling dan proses konseling yang dilakukan dengan 

memanfaatkan waktu istirhat sebagai melakukan proses konseling dalam 

membantu menyelesaikan masalah peserta didik. 

 



 

B. Pembahasan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung, hasil penelitian bahwa guru bimbingan dan konseling sudah menggunakan 

pendekatan Konseling kognitif perilaku yang mengalami masalah perilaku belajar 

tidak efektif. Guru bimbingan dan konseling melakukan proses konseling dengan cara 

mengamati masalah peserta didik dan kemudian proses pemanggilan. Dalam 

pemanggilan ini guru bimbingan konseling melakukan proses konseling kognitif 

perilaku yaitu dilakukan secara bertahap melalui mengamati pola fikir atau 

menganalisis masalah peserta didik, membiarkan konseli untuk lebih berfikir positif, 

meyakinkan konseli tentang siapa dirinya dan apa tujuan kegiatan konseling individu 

memberikan kesempatan kepada konseli untuk mengulang kembali apa yang telah di 

pahami dan selanjutnya melakukan proses konseling kembali dalam jangka panjang.  

Asumsi dasar konseling kognitif perilaku adalah diubah menjadi lebih positif 

kemudian tingkah laku yang diubah menjadi lebih baik. penggunaan konseling 

kognitif perilaku dengan menggunakan langkah-langkah konseling kognitif perilaku 

yaitu, Langkah pertama melakukan asesmen dan diagnosa : guru bk membantu 

peserta didik untuk memahami masalah yang dialaminya. Dan guru bk mencoba 

mencari informasi dan perolehan data dari guru maupun teman sekelas nya, menilai 

dan mengambil keputusan mengenai masalah yang dihadapi peserta didik. 

Langkah kedua yaitu mencari emosi negatif  pikiran otomatis dan keyakinan 

utama yang berhubungan dengan gangguan: Dalam langkah ini guru bk mengajak 

peserta didik untuk mencoba lebih berfikir positif. Guru bk mengajak peserta didik 



 

mengenali diri nya, yang pertama bagaimana peserta didik mengenali diri nya yang 

pertama peserta didik membuat pertanyaan. Dimana peserta didik mengetahui apa 

yang membuat bahagia, apa yang peserta didik inginkan dalam hidup ini, apa 

kelebihan dan kekurangan dalam diri peserta didik. Kemudian peserta didik 

menjawab secara jujur dan objektif. Yang ke dua tentukam tujuan hidup, peserta 

didik menentukan tujuan hidup dalam jangka waktu pendek maupun jangka panjang 

secara realistis, dimana peserta didik menentukan kemampuan dan komptensi peserta 

didik yang menentukan tujuan yang diikuti oleh semangat untuk mencapainya. Yang 

ke tiga kenali motivasi hidup, peserta didik harus memiliki motivasi hidup dan 

mengenali motivasi dalam diri peserta didik agar menghasilkan semangat dan karya 

terbaik sehingga peserta memiliki kekuatan dan dukungan dalam diri. Yang ke empat 

hilangkan negative thinking, peserta didik mampu membuang pkiran-pikiran negatif 

yang bisa menghambat langkah untuk mencapai tujuan. Lalu mencari pemikiran-

pemikiran negatif yang dialami, lalu memberikan penguatan yang bisa dipahami oleh 

peserta didik. Dan merasakan ada nya semangat dan perfikir positif. Peserta didik 

juga mampu menuliskan pemikiran-pemikiran negatif dan mampu merasionalkan 

pemikiran postif. Tindakan peserta didik dalam penguatan positif ada sesuatu yang 

ditambahkan atau diperoleh. 

Langkah ketiga yaitu formulasi: saya memberikan keyakinan kepada peserta 

didik tentang siapa dirinya dan apa tujuan hidupnya. Cara nya meningakatkan 

perhatian peserta didik, memudahkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, 

lalu membangkitakan dan memelihara motivasi. 



 

Langkah keempat yaitu, fokus terapi intervensi tingkah laku: dalam langkah ini 

focus terapi mengharapkan feed back atau timbal balik dari konseli sehingga guru bk 

dapat mengevaluasi pelaksanaan konseling ini. Guru bk memfokuskan pada 

pemahaman,bersama-sama mengatasi masalah perilaku yang tak pantas dan saya 

memberikan contoh perilaku yang baik. dalam intervensi tingkah laku saya 

memberikan isyarat agar menghentikan perilaku tersebut, lalu melanjutkan aktifitas 

belajar, mendekati peserta didik saat melakukan perilaku menyimpang, mengarahkan 

perilaku, memberi intruksi yang dibutuhkan, menyuruh peserta didik berhenti dengan 

nada tegas, dan memberikan peserta didik pilihan. 

Dan  Langkah kelima yaitu pencegahan : dimana guru bimbingan konseling 

mencegah kembalinya gangguan yang memicu fikiran dan perilaku yang negatif 

muncul kembali, dan memberikan komitmen kepada peserta didik untuk secara aktif 

membentuk pikiran, perasaan, perbuatan positif dalam setiap masalah yanh dihadapi. 

Dalam pencegahan relapse ini perlulah proses konseling yang kesinambungan agar 

tidak timbul kembalinya gejala gangguan yang dihadapi peserta didik. 

Hal ini dikuatkan oleh teori menurut Beth Horwin, Bert Horwin mengungkapkan 

bahwa proses konseling kognitif perilaku sbegai berikut, membantu konseli dalam 

mengenali, menganalisi dan mengelola keyakinannya, membiarkan konseli bersandar 

pada memorinya, dan berusaha untuk memvalidasinya, menempatkan dan menitik 

beratkan pada keyakinan konseli, tentang siapa dirinya dan apa tujuan hidup di dunia 

ini, fokus pada upaya meningkatkan kepuasan hidup menyeluruh  bukan pada upaya 

penurunan emosi yangt negatif, mempelajari dan mendidik yakni memberikan 



 

kesempatan kepada klien untuk memeriksa kembali apa yang telah diucapkan dengan 

kenyataan dirinya, mengidentifikasi dan berbagai keterampilan praktis (misalnya, 

tentang penetapan tujuan dan pemecahan masalah), dan melanjutkan untuk 

melakukan pekerjaan ini untuk waktu jangka panjang setelah proses konseling 

selesai. 

Dari langkah-langkah konseiling kognitif perilaku, guru bimbingan koseling 

menggunakan teknik-teknik dalam koseling kognitif perilaku yaitu teknik operant 

conditioning, karena sesuai untuk membantu masalah yang dihadapi oleh pesert didik 

yaitu masalah perilaku belajar. Guru  membimbing peserta didik  menuju pencapaian 

tujuan dengan menggunakan  reinforcement  pada langkah-langkah menuju 

keberhasilan. Dan melakukan pencatatan dari kemajuan peserta didik, sehingga dapat 

dilakukan perubahan yang diperlukan peserta didik. Dengan demikian guru 

bimbingan dan konseling membentuk tingkah laku dengan penguatan, sehingga dapat 

membentuk respons yang tepat dikalangan peserta didik. sebagai penguatan guru 

tersebut bisa memberikan reward. Penguatan itu dilakukan secara konsisten hingga 

peserta didik terbiasa dengan tingkah laku tersebut. 

Upaya yang di lakukan guru bimbingan dan konseling untuk memberikan 

bantuan terhadap peserta didik yang memiliki permasalahan perilaku belajar. 

Dilakukan layanan responsif karena layanan responsif merupakan pemberian bantuan 

keapada peserta didik yang menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan 

pertolongan segera.   



 

Terdapat berbagai faktor dalam menangani masalah belajar pada peserta didik 

yaitu faktor penghambat dan pendukung. Faktor penghambat yaitu pada peserta didik 

yang tidak membuka diri, takut dan belum sadar karena setiap dipanggil ke ruang 

bimbingan konseling selalu banyak alasan, takut akan guru bimbingan dan konseling. 

Kemudian faktor pendukung dari kegiatan ini yaitu mendapat dukungan dari 

pihak sekolah untuk membantu  menyelesaukan masalah peserta didik, dan guru 

bimbingan dan konseling dapat berkolaborasi dengan guru mata pelajaran untuk 

memantau kegiatan peserta didik dalam hasil belajarnya. Kelebihan dan kekuranngan 

dari proses konseling ini yaitu proses konseling yaitu proses konseling merupakan 

suatu proses pemberian bantuan untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah yang dialami, akan tetapi kekurangan nya yaitu terdapat masalah yang belum 

terselesaikan karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan pada guru bimbingan 

konseling.  

Secara keselurahan kegiatan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 11 Bandar 

Lampung telah diberusaha secara maksimal sebagimana dinyatakan bahwa proses 

pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling merupakan serangkaian proses dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran dalam rangka membimbing dan 

mengarahkan peserta didik yang tertinggal oleh peserta didik lain sehingga seluruh 

peserta didik mempunyai kemampuan yang relatif sama. Selain itu berusaha 

mengadakan preventif terhadap kemampuan peserta didik yang telah dimiliki agar 

tetap berada pada posisi yang baik dalam belajarnya.  



 

Setelah dilakukan layanan konseling individu dengan pendekatan konseling 

kognitif perilaku peserta didik dengan inisial FRP, AS, AS, SA, AA, HS, RH, IA, GH 

yang sebelumnya mengalami perilaku belajar yang tidak efektif seperti, belajar tidak 

teratur, daya tahan belajar rendah, belajar nanti menjelang ujian, tidak mempuntyai 

catatan yang lengkap, sering menjiplak pekerjaan teman atau tdak percaya diri dalam 

mengerjakan tugas, tidak membuat ringkasan materi pelajaran yang memadai, dan 

melakukan kegiatan merokok.  

 Setelah mengikuti kegiatan konseling individu yang di lakukan selama 6 kali 

pertemuan mengalami perbuhan seperti Setelah dilakukannya proses konseling 

peserta didik FRP, AS, AS, AA, HS, RH, IA,GH sudah mengalami perubahan dalam 

belajarnya, seperti belajar teratur, daya tahan belajar meningkat, belajar di setiap 

waktu, mempunyai cacatan yang lengkap, tidak menjiplak pekerjaan teman dan 

percaya diri dalam mengerjakan tugas, membuat ringkasan materi pelajaran yang 

memadai, masuk sekolah tepat waktu, tidak melakukan kegiatan merokok.  

Dengan demikian dapat dilihat aktifitas bimbingan dan konseling merupakan di 

lembaga pendidikan tersebut sudah berjalan aktif dan mempunyai program yang 

berencana guna mencapai efektifitas kerja secara terarah. Program yang telah 

direncanakan dalam pelaksanaan layanan adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

layanan yaitu (layanan orientasi, penempatan dan penyaluran,pembelajaran, 

konseling perorangan, bimbingan kelompok, konseling kelompok) kegiatan 

pendukung dan (aplikasi instrument, himpunan data, kunjungan rumah, konferensi 

kasus, alih tangan kasus) evaluasi, analisis, laporan dan tindak lanjut. 



 

Dari penelitian sebelum nya merupakan  penelitian  yang  sudah  dilakukan 

sebelumnya  oleh  peneliti  lain.  Tujuan  dari  penelitian  terdahulu  adalah  sebagai 

bahan masukan bagi pemula untuk membandingkan antara penelitian yang satu 

dengan penelitian  yang lain. Adapun penelitian terdahulu  yang berkaitan  dengan 

dengan judul penelitian ini dipaparkan sebagai berikut: 

Ahmad Rizqiyani, meningkatkan perilaku belajar efektif siswa dalam mengikuti 

layanan bimbingan dan konseling format klasikal melalui layanan bimbingan 

kelompok pada VIII siswa kelas X IIS 2 SMA N 1 Muntilan tahun ajaran 2014/2015. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui Hasil penelitian ini dikatakan bahwa  

layanan  bimbingan  kelompok  dengan  teknik  simulasi  dapat  membantu dalam 

meningkatkan kemampuan belajar efektif siswa. 

Fitri Sari, Mengubah sikap dan kebiasaan belajar buruk dengan menggunakan 

teknik operant conditioning pada siswa kelas XI SMP Negeri 20 Bandar Lampung 

tahun ajaran 2010/2011. Tujuan penelitian ini adalah Yang ditunjukkan dengan 

adanya perubahan sikap dan kebiasaan belajar siswa menjadi baik. Saran yang 

diberikan adalah, kepada  siswa  untuk senantiasa menghindarkan sikap dan 

kebiasaan belajar yang buruk dengan cara pemberian  reinforcement yangdilakukan 

oleh diri sendiri, kepada guru bimbingan dan konseling hendaknyamencoba 

menggunakan teknik  operant conditioning untuk mengubah sikap dan kebiasaan  

belajar  siswa  yang  buruk  dengan  memberikan  reinforcement. 

Umi Tarsih, Sudjarwo, Adelina Hasyim, Perubahan perilaku belajar siswa dalam 

pembelajaran pkn menggunakan model pertemuan kelas.Tujuan Penelitian ini adalah 



 

Hasil  penelitian menunjukkan  perubahan  perilaku  belajar  siswa  dengan  model  

pertemuan  kelas  telah ditempuh  melalui  tahap  perencanaan,  pelaksanaan  

tindakan,  pengamatan  dan  refleksi dan  revisi.  Hasil  penelitian  menunjukkan  

adanya  peningkatan  perubahan  perilaku belajar  pada  setiap  siklus.  Tindakan  

perubahan  perilaku  dilakukan  dengan menumbuhkan  keterampilan  pemecahan  

masalah  secara  mandiri  maupun  kelompok yaitu siswa sebagai tim ahli mampu 

memberikan penjelasan, dan siswa sebagai anggota tim  secara  berkelompok  

berkeliling  ke  tim  ahli  yang  lain  agar  mampu  berdiskusi bersama tim ahli, 

sehingga setiap siswa bertanggungjawab terhadap tugasnya. 

Saida Raklah, Penerapan layanan bimbingan kelompok dan konseling individu 

dalam upaya meningkatkan kebiasaan belajar siswa kelas VII A untuk menghadapi 

ulangan di Smp Negeri 19 mataram tahun pelajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini 

adalah diberikan layanan Konseling Individu, ternyata hasilnya mengalami 

peningkatan menjadi 100%. Peningkatan pemahaman kebiasaan belajar dan 

penggunaan waktu belajar yang efektif berdampak pada meningkatnya hasil ulangan 

Kasyifatul Mardiyah, Penerapan konseling kelompok cognitive behaviour 

modification  untuk meningkatkan tanggung jawab dalam belajar siswa kelas X-APH 

akomodasi perhotelan di Smk Gema 45 Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah 

membantu  siswa  yang  memiliki masalah  khusunya  tentang  tanggung  jawab  

dalam belajar. modifikasi  perilaku kognitif merupakan  teknik  yang  

menggabungkan  antara  terapi kognitif  dan  terapi  perilaku. cognitive behaviour 

modification berfokus  pada pengubahan  pernyataan  diri  dari  konseli. 



 

Hasil dari lima penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar 

efektif  siswa  merupakan  aspek  yang  penting  dalam  kegiatan  belajar  siswa  di 

kelas. Disisi lain pada penelitian terdahulu dikatakan bahwa bimbingan kelompok 

dapat  dijadikan  sebagai  strategi  intervensi  untuk  meningkatkan  kemampuan 

belajar  efektif  siswa.  Keterkaitan  penelitian  diatas  dengan  penelitian  yang  akan 

dilakukan  oleh  peneliti  adalah,  penelitian  ini  dapat  melengkapi  penelitian 

sebelumnya.  Adapun  karakteristik  yang  membedakan  penelitian  terdahulu dengan  

penelitian  yang  akan  dilakukan  oleh  peneliti  adalah  fokus  yang  akan dilakukan  

oleh  peneliti  Pelaksanaan Pendekatan Konseling Kognitif Perilaku dalam 

Meningkatkan Perilaku Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 11 Bandar Lampung.  

Dengan berbagai masalah-masalah yang dialami oleh peserta didik, masalah 

yang paling banyak yaitu masalah belajar, karena belajar adalah kegiatan yang setiap 

hari dilakukan oleh peserta didik disekolah. Dengan demikian dibutuhkan proses 

konselinh dalam membantu masalah belajar sekolah. 

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi sebagai alat untuk melakukan penelitian. Setelah melakukan 

penelitian dan mendapatkan data sesuai kebutuhan penelitian, maka peneliti 

melakukan analisis data dengan menggunakan alat pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Dari hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling peneliti 

menganalisa dengan menarik kesimpulan sebagai berikut:  



 

a. Guru bimbingan dan konseling dengan pihak-pihak sekolah 

kerjasamanya sudah cukup baik. 

b. Untuk proses konseling kognitif perilaku sudah berjalan cukup baik, dan 

teknik-teknik sudah digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Guru bimbingan dan konseling juga memberikan nasehat-nasehat atau 

motivasi untuk menjadikan peserta didik menjadi lebih baik lagi. 

c. Peserta didik merasa tenang dan lega masalah mereka dapat 

terselesaikan, walaupun masih saja terjadi pesrsoalan dalam belajar, 

tetapi peserta didik sudah mendapatkan nasehat dari guru bimbingan dan 

konseling. 

2. Observasi  

Dari hasil observasi peneliti menganalisa dengan menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Secara fisik sekolah, peneliti mengamati sudah cukup baik, sudah 

terdapat sarana prasana yang memadai, sehingga kegiatan yang 

dilakukan di sekolah bisa berjalan dengan nyaman dan lancer. 

b. Guru bimbingan dan konseling sudah cukup aktif dalam membantu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta didik terutama dalam 

masalah belajar. Guru bimbingan dan konseling sudah memberikan 

yang terbaik, tetapi kadang saat setelah dilakukan proses konseling 

peserta didik bisa berubah, akan tetapi sehari atau tiga hari kemudian 

peserta didik mengulangi lagi kesalahannya lagi. 



 

c. Peserta didik yang telah melakukan proses konseling berubah hanya 

sesat. Karena belum adanya kemauan yang benar-benar mendorong 

peserta didik untuk berubah. Maka proses konseling harus dilakukan 

sering-sering agar peserta didik dapat sadar dengan sepenuhnya dengan 

terus memberikan nasehat dan motivasi.  

3. Dokumentasi  

Dari  hasil dokumentasi, penulis mendapatkan data-data dari sekolah 

seperti:  

a. Profil sejarah berdirinya SMP Negeri  11 Bandar Lampung  

b. Susunan struktur Kurikulum di SMP Negeri 11 Bandar Lampung  

c. Gambaran Keadaan SMP Negeri 11 Bandar Lampung 

d. Keadaan Guru dan Guru BK SMP Negeri 11 Bandar lampung 

e. Keadaan fasilitas ruang bimbingan dan konseling SMP Negeri 11 

Bandar lampung 

 

Dari semua kesimpulan tersebut setelah dianalisa dengan menggunakan 

tringulasi atau gabungan semua hasil data menunjukan kecocokan antara yang 

diperoleh dari observasi dengan melakukan berbagai pengamatan, hasil wawancara 

dengan guru dan peserta didik serat dokumentasi yang melibatkan sekolah dalam 

proses belajar peserta didik disekolah. Dengan demikian rumusan dari permasalaham 

peneliti terjawab yaitu bagaiman pelaksanaan pendekatan konseling kognitif dalam 

meningkatkan perilaku belajar peserta didik di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan pendekatan konseling 

kognitif perilaku dalam meningkatkan perilaku dengan menggunakan teknik Operant 

Conditioning. Peneliti akan memlaporkan hasil penelitian. Yaitu sebagai berikut:  

proses konseling peserta didik FRP, AS, AS, AA, HS, RH, IA,GH diberikan 

treatment dengan lima langkah-langkah yaitu assessment dan diagnosa awal, mencari 

emosi negatif pikiran otomatis, formulasi status, fokus terapi, dan pencegahan. Dari 

langkah-langkah konseling kognitif perilaku, guru bimbingan konseling 

menggunakan teknik-teknik dalam konseling kognitif perilaku yaitu teknik Operant 

Conditioning, karena sesuai dengan membantu masalah yang dihadapi oleh peserta 

didik yaitu masalah perilaku belajar. melakukan pencatatan dari kemajuan peserta 

didik sehingga dapat mengetahui perubahan dan menentukan tugas mana yang akan 

dilaksanakan, bagaimana cara melaksanakan, dan hasil apa yang diharapkan umyuk 

peserta didik. 

Peserta didik yang sebelumnya mengalami perilaku belajar negatif seperti belajar 

tidak teratur, daya tahan belajar rendah, belajar nanti menjelang ulangan atau ujian, 

tidak mempunyai catatan yang lengkap, sering menjiplak pekerjaan teman atau tidak 

percaya diri dalam mengerjakan tugas, tidak membuat ringkasan materi pelajaran 

yang memadai, sering datang terlambat ke sekolah, melakukan kegiatan merokok.  



 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendekatan konseling kognitif 

perilaku dalam meningkatkan perilaku belajar. Sudah mengalami perubahan dalam 

belajarnya, seperti belajar teratur, daya tahan belajar meningkat, belajar di setiap 

waktu, mempunyai cacatan yang lengkap, tidak menjiplak pekerjaan teman dan 

percaya diri dalam mengerjakan tugas, membuat ringkasan materi pelajaran yang 

memadai, masuk sekolah tepat waktu, tidak melakukan kegiatan merokok. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanan pendakatan konseling kognitif dalam meningkatkan 

perilaku belajar peserta didik kelas VIII I SMP N 11 Bandar Lampung. 

 

B. Saran-saran 

Sehubungan dengan kesimpulan tersebut, maka penulis mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak sekolah, hendaknya mampu memberikan waktu khusus kepada 

guru bimbingan dan konseling agar dapat melaksanakan proses konseling 

dalam membantu menyelsaikan masalah yang dialami oleh peserta didik. 

2. Kepada guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 11 Bandar Lampung 

untuk proses konseling harus sering dilakukan, tidak hanya konseling 

kognitif perilaku saja tetapi konseling-konseling pada umum nya, karena 

peserta didik membutuhkan bimbingan yang terus menerus dalam belajarnya 

agar dapat menciptakan prestasi belajar yang maksimal.  



 

3. Untuk peserta didik diharapkan dapat menjadi peserta didik yang lebih baik 

lagi, meninggalkan sifat-sifat yang dapat merugikan dirinya sendiri. Belajar 

yang rajin agar mendapat prestasi yang baik dan berguna untuk masa depan.  

 

C. Penutup  

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat ALLAH SWT, Sang 

Penguasa Pemeliraha Alam yang tidak pernah berhenti dalam menganugerahkan 

segala nikmat, rahmat, dan inayah-Nya kepada seluruh hamba-Nya di muka bumi. 

Atas limpahan Rahmat-Nya penulis haturkan sembah sujud karena diberikan 

kesempatan untuk menyelesasikan skripsi ini. Hambatan-hambatan yang ada dalam 

penulisan skripsi bukan keluhan bagi penulis, namun dengan kesadaran diridan 

intropeksi diri bahwa penulis merupakan hamba Allah yang tidak dapat dipisahkan 

dari sifat lupa, lemah dan lalai. Shalawat teriringi salam semoga selalu tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW, yang selalu kita nantikan syafaatnya di akhirat kelak. 

Skripsi ini berjudul “ Pelaksanaan Pendekatan Konseling Kognitif Perilaku Dalam 

Meningkatkan Perilaku Belajar Peserta Didik SMP Negeri 11 Bandar Lampung”. 

Disusun untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan Dalam Ilmu Tarbiyah, Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Intan Lampung. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari masih banyak terdapat 

kekurangan dan kekeliruan, hal ini semata-mata Karena keterbatasan pengetahuan 

dan pengalaman yang penulis miliki. Oleh karena itu dengan tangan terbuka dari 

semua pembaca. Semoga skripsi ini dapat menjadi alat penunjang ilmu dan ilmu 

pengetahuan bagi penulis khusunya dan pembaca pada umumnya.   
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LAMPIRAN 



 

Lampiran 1 

LEMBAR PERSETUJUAN WAWANCARA 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Dra. Irianis  

Alamat   : Jl. Pulau Pisang, Perumnas Way Kandis  

Umur   : 49 Tahun  

Jabatan  : Guru Bimbingan Konseling  

Dengan secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun bersedia untuk 

diwawancarai sebagai partisipan dan beperan serta dari awal hingga selesai dalam 

penelitian saudari 

Nama   : SEPTINISA  

Judul Penelitian : Pendekatan Konseling Kognitif Perilaku Dalam 

Meningkatkan Perilaku    Belajar Peserta Didik SMP Negeri 11 Bandar Lampung  

Dengan persyaratan  

Peneliti menjelaskan tentang penelitian ini beserta tujuan manfaat penelitiannya  

Menjaga kerahasian diri identitas diri dan informasi yang diberikan dan hanya untuk 

tujuan penelitian saja  

Demikianlah surat pernyataan persyaratan saya setujui dalam keadaan sadar dan 

tanpa tekanan dan paksaan dari pihak manapun. Semoga surat ini dapat dipergunakan 

sebaik-baiknya.  

      Bandar Lampung,   Oktober  2016  

 

Guru BK        Peneliti  

 

Dra. Irianis        SEPTINISA  

 

 

 

Lampiran II 



 

KISI-KISI OBSERVASI 

 

1. Mengamati keadaan fisik di SMP N 11 Bandar Lampung. 

2. Mengamati sarana penunjang di SMP N 11 Bandar Lampung. 

3. Mengamati apakah guru bimbingan dan konseling sudah aktif dalam 

menangani masalah perilaku belajar peserta didik.  

4. Mengamati situasi dan konsdisi peserta didik di SMP N 11 Bandar Lampung  

5. Mengamati ruangan bimbingan dan konseling sebagai tempat dilakukannya 

proses konseling.  



 

Lampiran III  

KISI-KISI WAWANCARA 

 

A. Guru BK  

1. Apa yang menyebab terjadinya perilaku belajar negatif pada peserta didik  

2. Bagaimana langkah-langkah menggunakan konseling kognitif perilaku  

3. Apa saja teknik-teknik yang digunakan dalam proses konseling kognitif 

perilaku  

4. Bagaimana hasil setelah dilaksanakannya konseling kognitif perilaku  

5. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung dalam menanganani 

masalah perilaku belajar peserta didik  

6. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah perilaku belajar  

 

B.  Peserta Didik  

1. Mengapa perilaku negatif  dalam belajar terjadi  

2. Apa penyebab dari perilaku belajar negatif  

3. Bagaimana perasaan adik setelah melakukan konseling kognitif perilaku ? 

4. Apa manfaat yang adik dapat setelah mengikuti konseling kognitif perilaku ?  

 

 

 

 



 

 
Lampiran IV 

 
 

Instrumen Observasi perilaku belajar Peserta didik 

 

 

No Kelas Aspek Observasi Perilaku 

Belajar 

Nama peserta didik 

FRP  AS AA HRS IA GH RH HS  

1 VIII I Belajar tidak teratur           

2 VIII I Daya tahan belajar rendah            

3 VIII I Belajar nanti menjelang ulangan 

atau ujian 

            

4 VIII I Tidak mempunyai catatan yang 

lengkap 

          

5 VIII I Sering menjiplak pekerjaan 

teman atau tidak percaya diri 

dalam mengerjakan tugas 

            

6 VIII I Tidak membuat ringkasan 

materi pelajaran yang memadai 

          

7 VIII I Sering datang terlambat ke 

sekolah 

           

8 VIII I  Melakukan kegiatan merokok 

(seperti merokok) 

            

 



 

Lampiran V 

 
 

KISI-KISI DOKUMENTASI 

 

 

1. Profil sejarah berdirinya SMP Negeri  11 Bandar Lampung  

2. Susunan struktur Kurikulum di SMP Negeri 11 Bandar Lampung  

3. Gambaran Keadaan SMP Negeri 11 Bandar Lampung 

4. Keadaan Guru dan Guru BK SMP Negeri 11 Bandar lampung 

 

 



 

3. Data hasil Wawancara dengan guru bimbingan dan Konseling  

 Berikut hasil wawancara peneliti dengan guru bimbingan dan konseling di 

SMP Negeri 11 Bandar Lampung 13 Oktober 2016.  

a. Apa yang menyebabkan terjadi nya perilaku belajar negatif pada peserta didik 

di SMP Negeri 11 Bandar Lampung ini bu ? 

  Hasil wawancara: 

  “ emm iya, kalau masalah perilaku belajar negatif peserta didik disini, disini 

ada beberapa faktor yang biasanya di dominasi oleh faktor intren yaitu 

kemauan belajar yang rendah, dia selalu mengandalkan temannya atau bisa 

disebut dengan mencontek dan lain-lain atau malas, dan selanjutnya faktor 

ekstren atau dari pihak keluarga, contohnya ada beberapa yang tidak 

mewajibkan anaknya untuk belajar dirumah itu yang membuat mereka malas 

dalam belajar. Biasa nya itu  yang menjadi penyebab perilaku belajar tidak 

baik. 

b. Bagaimana langkah-langkah menggunakan konseling kognitif perilaku ? 

 Hasil wawancara: 

1) Langkah pertama yaitu asesmen dan diagnosa awal: saya membantu 

peserta didik untuk memahami masalah yang dialaminya. Dan saya 

mencoba mencari informasi dan perolehan data dari guru maupun teman 

sekelas nya, menilai dan mengambil keputusan mengenai masalah yang 

dihadapi peserta didik.  



 

2) Langkah kedua yaitu mencari emosi negatif pikiran otomatis dan 

keyakinan utama yang berhubungan dengan gangguan: dalam langkah 

ini saya mengajak peserta didik untuk mencoba lebih berfikir positif. 

Saya mengajak peserta didik mengenali diri nya, mencari pemikiran-

pemikiran negatif yang dialami, lalu memberikan penguatan yang bisa 

dipahami oleh peserta didik merasakan ada nya semangat dan perfikir 

positif,  

3) Langkah ketiga yaitu formulasi status: saya memberikan keyakinan 

kepada peserta didik tentang siapa dirinya dan apa tujuan hidupnya. 

Cara nya meningakatkan perhatian peserta didik, memudahkan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar, lalu membangkitakan dan 

memelihara motivasi.  

4) Langkah keempat yaitu, focus terapi, intervensi tingkah laku: dalam 

langkah ini focus terapi mengharapkan feed back atau timbal balik dari 

konseli sehingga saya dapat mengevaluasi pelaksanaan konseling ini. 

Saya memfokuskan pada pemahaman,bersama-sama mengatasi masalah 

perilaku yang tak pantas dan saya memberikan contoh perilaku yang 

baik. dalam intervensi tingkah laku saya memberikan isyarat agar 

menghentikan perilaku tersebut, lalu melanjutkan aktifitas belajar, 

mendekati peserta didik saat melakukan perilaku menyimpang, 

mengarahkan perilaku, memberi intruksi yang dibutuhkan, menyuruh 



 

peserta didik berhenti dengan nada tegas, dan memberikan peserta didik 

pilihan. 

5) Langkah kelima yaitu pencegahan: dimana guru bimbingan konseling 

mencegah kembalinya gangguan yang memicu fikiran dan perilaku yang 

negatif muncul kembali, dan memberikan komitmen kepada peserta 

didik untuk secara aktif membentuk pikiran, perasaan, perbuatan positif 

dalam setiap masalah yanh dihadapi. Dalam pencegahan ini perlulah 

proses konseling yang kesinambungan agar tidak timbul kembalinya 

gejala gangguan yang dihadapi peserta didik.  

c. Apa saja teknik-teknik yang digunakan dalam proses konseling kognitif 

perilaku ini bu ? 

Hasil wawancara  

Dalam proses konseling kognitif perilaku, saya menggunakan teknik 

Operant Contioning yaitu dimana guru bimbingan konseling mengubah 

meminta peserta didik mengubah perilakunya, guru bimbingan konseling  

memutuskan perilaku apa yang harus diubah dan  teknik Reinforcement 

sesuai dengan kondisi peserta didik maka saya  akan menggunakan teknik 

tersebut biasanya dengan dalam bentuk verbal.  

d. Bagaimana hasil setelah menggunakan konseling kognitif perilaku ini bu? 

 Hasil wawancara: 

 “Biasanya setelah kita melakukan proses konseling ini bisa kita lihat dari 

keseharian peserta didik, setelah proses konseling peserta didik menjadi 



 

lebih baik. Iya setelah konseling atau setelah kita memberikan sesuatu pada 

saat konseling atau motivasi maka peserta didik itu akan berubah akan lebih 

rajin saat proses belajar sedang berlangsung, kita bisa tahu perubahan ini 

dengan mencari tahu informasi dari guru-guru, karena guru bk tidak setiap 

hari masuk kelas ya, jadi kita bisa lebih tahu dengan bertanya atau 

berkoordinasi dengan guru-guru apakah peserta didik yang di konseling ada 

perubahan atau tidak. Perubahan peserta didik biasanya kami cek setiap 

minggu atau setiap bulan dengan perubahan nya tersebut, apa bila peserta 

didik belum ada perubahan maka kami sebagai guru bk akan melaksanakan 

konseling kembali agar peserta didik dapat merubah tingkah laku nya 

dengan menjadi lebih baik. 

e. Apa saja faktor pengahambat dan faktor pendukung dalam menanganani 

masalah dalam belajar peserta didik ini bu ? 

 Hasil wawancara: 

 “Mengenai apa saja faktor penghambat dalam belajar itu sendiri, faktor nya 

timbul dari peserta didik itu sendiri, bahwa peserta didik belum sadar 

bagaimana cara dia belajar, peserta didik juga belum memahami apa yang 

harusnya dilakukan saat belajar, maksudnya peserta didik kurang memahami 

bagaimana dirinya, contohnya peserta didik tidak percaya diri, karena tidak 

percaya diri ini peserta didik menjiplak atau mencontek pekerjaan teman 

nya. Masalah ini peserta didik kurang fokus sehingga melakukan kegiatan 

yang tidak harus dia kerjakan. Peserta didik juga merasa takut apa bila 



 

mereka dipanggil ke ruangan bk, padahal disini adalah ruangan yang bisa 

membuat mereka lebih nyaman dan meluapkan pikiran, perasaan apa yang 

dialami oleh peserta didik tersebut. Guru bk pun membantu mencarikan 

solusi yang terbaik untuk mereka. Lalu mengenai faktor pendukung nya bisa 

di kaitkan dengan sekolah, misalnya bekersama dengan guru mata pelajaran 

yaitu guru mata pelajaran mengizinkan pemanggilan yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling selanjutnya pihak sekolah mendukung 

kegiatan prosedur bimbingan dan konseling, misalnya memberikan waktu 

saat ada wali murid datang atau memberikan waktu disaat home visit dan 

penanganan kasus peserta didik yang bermasalah.  

f. Apa saja upaya dilakukan untuk mengatasi masalah perilaku belajar ini bu ? 

 Hasil wawancara: 

 “sebenarnya upaya kami ini sudah cukup maksimal, baik dari sekolah 

maupun dari guru-guru mata pelajaran serta guru bimbingan dan konseling, 

kalau dari pihak sekolah berhubungan dengan tata tertib, tata tertib ini 

misalnya datang kesekolah terlambat, biasanya keterlambatan ini akan 

mengganggu perilaku belajar, kemudian jika guru-guru belum datang atau 

tidak masuk kelas ini sangat menggangu. Karena mereka mengganggu kelas 

lain, seperti ke kantin, alasan buang air kecil mereka juga sering membuat ke 

gaduhan di dalam kelas. Kemudian ada bimbingan klasikal di kelas-kelas 

walaupun tidak setiap hari karena terjadwal ya, dan dalam bimbingan 

klasikal ini memberikan materi mengenai cara belajar yang baik, cara 



 

membuat peserta didik lebih nyaman berada didalam kelas, cara membuat 

ringkasan materi, mengerjakan tugas kelompok maupun tugas individu, dan 

mempersilahkan peserta didik menceritakan masalah yang terjadi di 

lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah agar peserta didik 

mampu memecahkan masalah dan mengetahui apa yang harus mereka 

lakukan. Selanjutnya peserta didik tahu bahwa belajar itu penting dan belajar 

yang efektif itu disekolah kalau di rumah akan terganggu dengan pekerjaan 

rumah, maka dari itu setiap guru di sekolah berusaha sebisa mungkin peserta 

didik nyaman belajar di sekolah.  

 



 

Menjadi Siswa yang Aktif dan Produktif di Kelas 

Banyak  siswa  yang  beranggapan  bahwa  masa  sekolah  adalah  masa  yang 

menggembirakan. Hal ini benar adanya, banyak orang dewasa yang merasakan hal ini 

juga,  ketika  mereka  sudah  bergelut  dengan  permasalahan  kerja  dan  kehidupan, 

rasanya masa sekolah ada kenangan yang ingin diungkap kembali. Ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan  untuk bisa menjadi siswa  yang produktif di kelas. 

Masingmasing dijabarkan sebagai berikut: 

a.  Buat prioritas pelajaran.  

Murid  yang  berhasil  mengetahui  cara  untuk  sukses  karena  mereka  menjadikan 

pelajaran sebagai prioritas utamanya. Walaupun penting juga untuk meluangkan 

waktu bagi keluarga, teman, pelajaran tambahan, bahkan waktu bagi diri sendiri, 

namun  Anda  tetap  tidak  boleh  mencampakkan  waktu  untuk  belajar.  Jika  ada 

ujian  yang  sangat  penting  menanti  Anda, dan  Anda  merasa  belum  siap,  maka 

Anda  harus  mencoba  belajar  dari  mulai  dua  hari  sebelumnya.  Hal  ini  bukan 

berarti  Anda  tidak  boleh  melakukan  suatu  hal  yang  Anda  sukai,  namun  Anda 

harus mengetahui kapan saatnya belajar menjadi prioritas utama Anda 

Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  Anda  harus  mengabaikan  hal  lain  untuk 

belajar. Jika teman atau anggota keluarga Anda mengganggu Anda, maka Anda dapat 

juga mengabaikannya demi belajar. 

 

 



 

b.  Datang tepat waktu.  

Berhenti  untuk  menyalahkan  waktu  dan  cobalah  untuk  dapat  mengatur  waktu. 

Sangat  penting  bagi  Anda  untuk  bisa  datang  tepat  pada  waktunya,  baik  saat 

sekolah atau pada saat Anda akan menglakukan kegiatan belajar bersama dengan 

teman Anda. dengan datang tepat waktu, maka selain Anda akan lebih siap dan lebih  

fokus  terhadap  pelajaran  yang  akan  Anda  pelajari,  Anda  juga  akan mendapatkan  

rasa  hormat  lebih  dari  orang-orang  yang  terlibat  pada  kegiatan tersebut. Oleh 

karena itu, untuk menjadi murid yang berhasil, sangat penting bagi  

Anda untuk bisa datang tepat waktu.Salah  satu  orang  bijak  berkata,  “Menunjukkan  

diri  merupakan  setengah  dari peperangan.” Jika Anda tidak memiliki komitmen 

untuk hadir dan tepat waktu, maka Anda tidak mampu untuk belajar. 

c.  Bekerja dengan jujur. 

Hal ini berarti Anda harus mengerjakan pekerjaan Anda sendiri, tidak menyalin, dan 

tidak mencontek. Mencontek tidak akan menunjukkan apa-apa kepada Anda, dan 

malah akan membawa Anda kedalam masalah lainnya. Sangat tidak berarti untuk 

mencontek pada saat ujian, akan jauh lebih baik jika memang Anda tidak dapat 

mengerjakan ujian tersebut daripada Anda ketahuan mencontek. Walaupun Anda 

tidak ketahuan pada saat Anda berbuta curang, hal itu tetap akan menjadi sebuah 

kebiasaan buruk dan membuat Anda malas.Jangan  termakan  rayuan  teman.  Di  

beberapa  sekolah,  mencontek  dianggap sebagai hal yang biasa, dan banyak murid 

yang melakukannya sehingga mungkin Anda akan terpengaruhi untuk melakukannya 



 

juga. Kumpulan murid seperti ini merupakan  hal  yang  berbahaya  yang  mana  akan  

menjauhkan  untuk  mencapai potensi Anda. 

d.  Selalu fokus. 

Murid  yang  berhasil  akan  selalu  fokus  dalam  setiap  tugas  yang  sedang 

dikerjakan.  Jika  Anda  harus  mempelajari  satu  bab  buku  dalam  satu  jam,  maka 

Anda harus berkomitmen untuk bisa mempelajarinya dibandingkan Anda hanya 

melamun. Jika Anda ingin beristirahat, ambilah istirahat hanya sekitar 10 menit, dan 

jangan biarkan lebih dari itu atau malah sebaliknya. Anda juga dapat melatih otak 

Anda untuk bisa berkonsentrasi lebih lama. Cobalah untuk belajar selama 20 menit, 

lalu kemudian hari berikutnya naik menjadi 30 menit, begitu seterusnya.Anda  tidak  

harus  fokus  untuk  mengerjakan  tugas  selama  60  atau  90  menit. Ambilah  10-15  

menit  untuk  beristirahat  diantara  waktu  tersebut  untuk  mengisi kembali  energi  

agar  dapat  kembali  fokus  mengerjakan  tugas  yang  harus  Anda kerjakan. 

d.  Jangan membandingkan diri Anda dengan orang lain. 

Murid  yang  berhasil  karena  mereka  percaya  akan  kemampuan  dirinya  sendiri. 

Mereka  tidak  peduli  apa  yang  orang  lain  lakukan,  karena  pada  akhirnya  yang 

paling  penting adalah  kesuksesan  diri  mereka  sendiri.  Jika  Anda  selalu 

membandingkan  hasil  pekerjaan  orang  lain  dengan  pekerjaan  yang  Anda 

lakukan, maka Anda akan selalu menyalahkan diri Anda sendiri dan Anda akan selalu 

terpengaruhi dalam pola pikir tersebut. Pelajarilah cara untuk selalu fokus untuk 

mengerjakan sesuatu sesuatu semampu yang Anda bisa.Anda mungkin memiliki 

teman yang memiliki teman yang selalu kompetitif yang mana  selalu  



 

membandingkan  hasil  yang  di  dapatkannya  atau  membicarakan mengenai  nilai  

akhir  yang  di  dapatkan.  Jangan  biarkan  orang  tersebut  orang tersebut dekat 

dengan Anda, dan jika Anda tidak ingin membicarakan apa saja yang  Anda  kerjakan  

di  sekolah,  maka  beritahu  bahwa  Anda  tidak  ingin membicarakannya. 

e.  Buat diri Anda tertarik akan materi yang ada. 

Murid  yang  berhasil  bukanlah  sebuah  mesin  yang  mampu  untuk  belajar  tanpa 

henti demi mendapatkan nilai “A”. Mereka akan berusaha terlebih dahulu untuk 

membuat  dirinya  tertarik  dengan  materi  yang  ada,  lalu  kemudian  mengerahkan 

kemampuan  yang  dapat  mereka  keluarkan  untuk  dapat  mempelajarinya.  Tentu 

saja  Anda  tidak  akan  langsung  tertarik  kepada  materi-materi  tertentu,  namun 

Anda  dapat  mencoba  untuk  mencari  sesuatu  yang  mampu  untuk  meningkatkan 

semangat  belajar  Anda  pada  saat  Anda  sedang  berada  dikelas.  Hal  ini  akan 

membantu  Anda  untuk  tetap  fokus  dan  akan  membuat  belajar  Anda  lebih 

menyenangkan.Jika Anda tidak menemukan sesuatu untuk dapat meningkatkan 

semangat belajar  

Anda  di  dalam  kelas,  maka  Anda  dapat  belajar  di  luar  kelas  agar  Anda  lebih 

tertarik terhadap marteri tersebut. 

 

 

 

 

 



 

MODUL 

Menerapkan Perilaku Belajar yang Efektif 

Perilaku  belajar akan  terwujud  apabila  siswa  sadar  akan  tanggung jawab mereka 

sebagai siswa, sehingga mereka dapat membagi waktu mereka dengan baik antara 

belajar dengan kegiatan diluar belajar . Lebih lanjut dijelaskan bahwa siswa yang 

tidak memiliki perilaku belajar efektif pada umumnya malas belajar, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, sering menunda-nunda pekerjaan atau 

tugas.perilaku  belajar  efektif  adalah  segala  bentuk  perilaku  belajar  siswa  selama 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang  mengarah kepada nilai-nilai yang positif, 

dimana  perilaku-perilaku  positif  tersebut  menjadi  kebiasaan  yang  terus-menerus 

dilakukan siswa selama  proses kegiatan belajar  mengajar di kelas.  Adapun dimensi  

perilaku belajar efektif yang harus dikuassai siswa meliputi:Perilaku Belajar Efektif 

1. Duduk Dengan Tenang  Memusatkan  

2. Perhatian/konsentrasi 

3. Meminta  

4. Penjelasan/bertanya 

5. Menjawab Pertanyaan  Mencatat hal-hal Penting  

Menurut Slameto (2010:74) belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan kemampuan  yang diharapkan sesuai dengan tujuan intruksional  yang 

ingin  dicapai.  Tidak  hanya  siswa,  guru  juga  harus  memahami  bagaimana  



 

kondisi belajar  dikatakan  efektif  seperti  yang  dipaparkan  oleh  Rohani  

(2010:142)  sebagaiberikut: 

1. Pertama,  diketahui  secara  tepat  faktor-faktor  yang  dapat  menunjang  

terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar mengajar. 

2. Kedua,  dikenal  dengan  masalah-masalah  yang  diperkirakan  dan  biasanya  

timbul dan dapat merusak iklim belajar mengajar. 

3. Ketiga,  dikuasainya  berbagai  pendekatan  dalam  pengelolaan  kelas  dan  

diketahui pula kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan. 

Makmun memaparkan  bahwa  salah  satu  karakteristik  perubahan perilaku belajar 

adalah perubahan hasil belajar itu efektif, yaitu:dalam  arti  membawa  pengaruh  dan  

makna  tertentu  bagi  pelajar  itu (setidak-tidaknya sapai batas waktu tertentu) relatif 

tetap dan setiap saat  

dipelukan dapat direproduksi dan dipergunakan sepeti dalam pemecahan masalah 

(problem solving), baik dalam penyesuaian diri dalam kehidupan sehari-hari dalam 

rangka mempertahankan kelangsungan hidupnya. Lebih  lanjut,  dijelaskan  pula  

bahwa  perubahan  itu  juga  positif,  dalam  arti sesuai  seperti  yang  diharapkan  

(normatif)  atau  kriteria  keberhasilan  (criteria  of success) baik dipandang dari segi 

siswa (tingkat abilitas dan bakat khususnya, tugas  

perkembangan,  dan  sebagainya)  maupun  dari  segi  guru  (tuntutan  masyarakat  

orang dewasa ini sesuai dengan tingkatan standar kulturalnya). 
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